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ABSTRAK

PENGARUH PRESTASI SEKOLAH DAN TINGKAT PENDAPATAN
KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BERWIRASWASTA SISWA
KELASXI SMK BHAKTI OETAMA GONDANGREJO
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Novia Bramastuti. A 210 050 179. Jurusan Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 20009.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh prestas
sekolah terhadap motivasi berwiraswasta; 2) Pengaruh tingkat pendapatan keluarga
terhadap motivasi berwiraswaga; 3) Pengaruh prestasi sekolah dan tingkat
pendapatan keluarga terhadap motivas berwiraswasta.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yang menggambarkan
keadaan obyek penelitian apa adanya dengan penarikan kesimpulan melalui analisis
satistik. Penelitian ini mengambil lokass di SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang
berjumlah 90 orang. Sampel diambil sebanyak 72 siswa yang diambil dengan teknik
random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket yang telah diuji
validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regres linier berganda, Uji F, uji t, uji R?, dan sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regres memperoleh persamaan garis regres: Y = 1,938 +
0,392.X; + 0,532.X,. Persamaan menunjukkan bahwa motivas berwiraswasta
diepangruhi oleh prestasi sekolah yang dicapai di sekolah dan tingkat pendapatan
keluarga. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Prestasi sekolah berpengaruh positif
terhadap motivasi berwiraswasta siswa kelas X1 SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung
> tapel (5,075 > 2,000) diterima pada taraf signifikansi 5%.. Prestasi sekolah
memberikan kontribusi sebesar 9,8% terhadap motivasi berwiraswasta siswa. 2)
Tingkat pendapatan keluarga berpengaruh positif terhadap motivas berwiraswasta
siswa kelas XI SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar tahun pelgaran
2008/2009. Hasil andlisis regresi memperoleh nilai fitung > tave (6,871 > 2,000)
diterima pada taraf signifikansi 5%. Tingkat pendapatan keluarga memberikan
kontribusi sebesar 23% terhadap motivas berwiraswasta siswa. 3) Prestasi sekolah
dan tingkat pendapatan keluarga berpengaruh positif terhadap motivasi berwiraswasta
siswa kelas XI SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar tahun pelgaran
2008/2009. Hasil analisis regres memperoleh nilai Fitung > Rape (59,691 > 3,15)
diterima pada taraf signifikans 5%.. Secara keseluruhan variabel prestas sekolah,
tingkat pendapatan keluarga, dan motivas berwiraswasta memberikan kontribusi
sebesar 63,4% terhadap motivasi berwiraswasta siswa.

Kata Kunci: prestas sekolah, tingkat pendapatan keluarga, motivasi berwiraswasta.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah
Manusia sebagai makhluk berakal mempunyai keinginan untuk selalu

meningkatkan taraf hidup, untuk dapat merealisasikan diperlukan suatu usaha dan
perjuangan yang keras dari masing-masing individu yang bersangkutan. Untuk
dapat menjamin dan meningkatkan taraf hidup manusia tidak bisa mengandalkan
pemerintah sgja, karena pemerintah tidak mungkin menampung seluruh generasi
muda. Oleh karena itu dalam memasuki dunia kerja diperlukan adanya motivas
berwiraswasta.

Motivas berwiraswasta menurut Handoko (1998:52) “suatu keadaan
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melaksanakan aktivitas
tertentu guna mencapa tujuan usahanya”. Dalam setigp usaha yang dilakukan
seseorang itu dilakukannya berdasarkan kepada modal dan kemampuan diri
sendiri, sanggup mengambil ataupun menghadapi resiko dalam berusaha, dan
usalanya itu dapat menjadi teladan bagi orang lain. Kemudian, kepercayaan
terhadap kemampuan diri sendiri merupakan faktor penting dalam meraih
keberhasilan usahanya, dan setiap sukses yang diperoleh akan mempertebal
kepercayaan diri yang bersangkutan.

Motivas berwiraswasta seseorang yang ingin mengembangkan barang-
barang baru dan metode produks baru, mengeksploitasi sumber-sumber balan

baru atau suatu pasar baru Menurut McClelland (1987 : 9) “motivas wiraswasta



merupakan suatu dorongan usaha yang mengadakan ataupun mengembangkan
produk baru, menentukan cara produksi baru, memasarkannya serta mengatur
permodalan terhadap barang atau jasa yang dihasilkannya, berdasarkan kepada
kemampuan dan modal dari diri sendiri.

Menurut Drucker (1985 :23-29) “dengan memulai usaha baru, kecil dan
milik sendiri, serta sekaligus menjalankan sendiri usaha itu”. Menekankan suatu
usaha sebagal milik sendiri warausaha kecil dan dilakukan sendiri. Sebagai orang
yang melakukan usaha wiraswata ; bukanlah sosok manusia yang sepenuhnya
rasiona, yang hanya terdorong untuk mencari laba dan hanya mengambil
keputusan atas dasar perhitungan rasional semata. Menurut McClelland (1987:9)
seorang wiraswasta juga melakukan kegiatan untuk membangun suatu kekuatan
pribadi ataupun ekonomi keluarga yang kuat, memang dalam suatu persaingan,
serta mencari kenikmatan dalam mencipta/ berkarya.

Wiraswastawan pada dunia usaha, bukan sgja seorang majikan, tetapi bisa
jadi dan bahkan seringkali sebagai pekerja biasa ataupun seseorang yang bekerja
sendiri dan seluruhnya dikerjakan sendiri (Drucker, 1985 :28). Dalam melakukan
usahanya terlibat dan menghadapi situasi ataupun masalah masalah baru dan
mengandung resiko, dimana banyak faktor yang “tidak” diketahuinya. Sehingga
pengusaha harus belgjar dan dan menciptakan caracara pemecahan terhadap
masalah yang baru itu, jadi bukan hanya sekedar menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan yang telah dimilikinya. Motivasi kewiraswastaan akan dimilikinya

tidak dengan datang begitu sgja, tetapi didukung oleh pengetahuan dan



ketrampilan yang dimiliki serta pengalamannya (belgar) selama melakukan
usaha.

Sikap mental seorang yang wiraswasta bukanlah seorang yang
individualisme dan kapitalisme, karena ha ini tidak sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia. Tetapi wiraswastawan itu sebagai manusia mempunyal sikap
dan atau sifat keberanian, keutamaan dan keteladanan untuk berdiri sendiri
(mandiri) dalam melakukan usahanya.

Dewasa ini masalah pendidikan terutama prestasi sekolah mengalami
kemajuan yang sangat pesat sehingga sarana dan prasarana yang disediakan oleh
pemerintah khususnya kurang mencukupi. Maka peranperan lembaga swasta
oleh masyarakat adalah dengan adanya pendidikan érmal dan pendidikan luar
sekolah yang diharapkan mampu menyelesaikan masalah tersebut.

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dikatakan bahwa pendidikan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan latihan bagi peranannya di masa yang akan dating. Keberhasilan proses
pendidikan dicerminkan dari perolehan prestas sekolah yang optimal.
Keberhasilan proses pendidikan dicerminkan dari perolehan prestasi sekolah yang
optimal (Ngalim Purwanto, 1995:162).

Demikian juga guru sebagai pendidik dan pengajar telah menggunakan
metode pengagjaran dan alat bantu mengajar yang dianggap tepat. Prestasi sekolah
dapat dikatakan berhasil apabila dapat menimbulkan adanya perubahan dalam

tingkah laku peserta didik. Daam pelaksanaannya disesuaikan dengan tujuan



pendidikan nasional. Dari beberapa aspek pendidikan nasional, salah satunya
adalah menjadikan manusia Indonesia yang cerdas dan terampil. Hal ini dapat
diukur dari keberhasilan dari prestas sekoklh, yaitu prestas yang ditunjang dari
segi pengetahuan dan penguasaan sehingga para lulusan mempunyai prestasi yang
memuaskan. Prestas sekolah, biasanya menjadi ukuran bagi orang tua
menjulukinya anaknya sebagal anak yang cerdas. Prestasi sekolah pula yang akan
menentukan langkah dan cita-citasiswa yang diinginkan.

Kondis lingkungan dan kejiwaan mencakup beberapa aspek bak
keluarga, sekolah dan masyarakat. Yakni tentang tingkat pendapatan keluarga
merupakan salah satu kondis dari aspek keluarga yang berpengaruh besar
terhadap motiwasi berwiraswasta. Tingkat pendapatan keluarga dalam memenunhi
kebutuhan dasar merupakan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
(dilihat dari pengeluaran keluarga).

Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan human capital atau kemampuan
menjangkau pendidikan dasar (dilihat dari tingkat pendidikan forma yang
ditamatkan; kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan security capital
atau kemampuan menjangkau perlindungan dasar (yang dilihat dari kepemilikan
tempat tinggal). Tingkat pendapatan keluarga menurut Sumardi (1991: 94) “suatu
penerimaan atau penghasilan yang berasal dari sector formal, informal dan
penerimaan yang bukan merupakan pendapatan”.

Tingkat pendapatan keluarga merupakan salah satu kondis dari aspek

keluarga yang berpengaruh besar terhadap motivasi berwiraswasta. Dengan



mendukung dan memotivas siswa agar mampu berwiraswasta, dengan jalan
menunjang prestasi sekolah siswa khususnya pemberian beka pendidikan dan
pengetahuan yang dapat mengarahkan pada penciptaan lapangan kerja sendiri
sekaligus diharapkan dapat meningkatkan taraf hidupnya. Disamping itu prestasi
sekolah khususnya bidang kejuruan merupakan modal utama untuk memula
suatu usaha dengan ilmu yang dikuasainya. Keberhasilan merupakan suatu yang
dicapal siswa dalam pendidikan kekaryaan yang digunakan untuk masa yang akan
datang, sedangkan tingkat pendapatan keluarga adalah hasil yang diterima
seseorang berupa penghasilan atau penerimaan dalam melakukan aktivitas atau
kegiatan dalam pekerjaannya, yang dapat mendorong dalam melakukan kegiatan
berwiraswasta

Dari uraian tersebut, maka penulis mengambil judul : PENGARUH
PRESTASI SEKOLAH DAN TINGKAT PENDAPATAN KELUARGA
TERHADAP MOTIVASI BERWIRASWASTA SISWA SMK BHAKTI

OETAMA GONDANGREJO.

. Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan yakni untuk mempermudah dan
menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul, maka
masal aht masalah dalam penélitian ini dibatas pada :

1. Pendlitian ini hanya membahas masalah pada prestas sekolah dan tingkat

pendapatan keluarga terhadap motivas berwiraswasta siswa.



2. Penditian hanya terbatas pada siswa kelas X SMK Bhakti Oetama

Gondangrejo Tahun Ajaran 2008-2009.

3. Data-datayang diambil hanya pada tahun 2008-2009.

C. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh yang signifikan antara prestas sekolah terhadap motivas
berwiraswasta siswa SMK Bhakti Oetama Gondangrejo?

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivasi berwiraswasta siswa SMK Bhakti Og¢ama Gondangrejo?

3. Adakah pengaruh yang signifikan antara prestas sekolah dan tingkat
pendapatan keluarga terhadap motivas berwiraswasta siswa SMK  Bhakti

Oetama Gondangrejo?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan tersebut diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara prestasi sekolah terhadap
motivasi berwiraswasta siswa SMK Bhakti Oetama Gondangrejo.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan
keluarga terhadap motivasi berwiraswasta siswa SMK Bhakti Oetama

Gondangrejo.



3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara prestas sekolah dan
tingkat pendapatan keluarga terhadap motivasi berwiraswasta siswa SMK

Bhakti Oetama Gondangrejo.

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagi SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan diddam meningkatkan
kualitas lulusan yang berwawasan kewirausahaan.

2. Bagi penulis
Sebaga media untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam penelitian
sehingga dapat menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam perkulihan pada
keadaan yang sebenarnya dalam |apangan.

3. Bagi pihak lain
Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitianlanjutan

tentang masalah mangjemen sumber daya manusia di masa mendatang.



F. Sistematika Skrips

BAB |

BAB Il

BAB I1I

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini beris tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penditian, manfaat penelitan dan

sistematika penulisan skrips

LANDASAN TEORI

Bab ini beris tentang pengertian prestas sekolah, indikator
pencapaian prestasi sekolah, faktor-faktor yang mempengaruhi prestas
sekolah, pengertian pendapatan keluarga, faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan, jenisjenis pendapatan dan
penerimaan anggota keluarga, pengertian motivasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi  motivasi, = macammacam  kebutuhan  yang
menimbulkan motivas, jenis dan sifat motivasi, pengertian
wiraswasta, unsur, macammacam, tujuan, dan manfaat wiraswasta.
Hubungan prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga dengan

motivas berwiraswasta siswa.

METODE PENELITIAN
Bab ini beris menjelaskan tentang jenis dan startegi penelitian, obyek

penelitian, variable perelitian, teknik pengumpulan data, teknik
penyajian data dan teknik analisis data.
PENYAJAN DAN PEMBAHASAN DATA

Daam bab ini memuat tentang gambaran umum obyek pendlitian,

analisis data dan pembahasan hasil penelitian

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Prestasi Sekolah
1. Pengertian Prestas
Prestas merupakan hasil yang telah dicapa dari yang telah dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya (Sulchan,1987:70). Prestas adalah bukti
keberhasilan usaha yang dapat dicapai (Winkel, 02:45), prestas tidak akan
dicapa bila seseorang tidak melakukan kegiatan. Dari pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa prestass merupakan hasil usaha yang dicapai seseorang
yang terlebih dalam melakukan kegiatan. Inilah yang sering disebut dengan
prestasi. Jika dilihat dari segi-segi yang menyangkut dengan sikap, minat,
perhatian dan ketrampilan murid. Prestas yang dicapai dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain motivas dari luar maupun motivasi dari dalam yang
keduanya saling berkaitan.
2. Pengertian Sekolah
Sekolah merupakan suatu sSistem dimana pelaksanaan  yang
berorientasikan pada kegiatan belajar mengajar dan pelaksanaan pengajaran
yakni interaks guru dengan murid, dalam rangka menyampakan bahan
pelgaran pada 9swa dan untuk mencapai tujuan pengajaran (Mulyasa, 2002 :
25). Maka dari pendapat diatas disimpulkan bahwa sekolah ialah tempat

dimana guru sebagai penggjar dalam membantu anak didiknya agar



memperoleh pemahaman diri dan pengarahan dalam proses belgar mengaar

yang berguna kelak dalam masyarakat melalui pendidikan formal dan non

formal.

. Pengertian Prestasi Sekolah

Jadi prestasi sekolah dapat diartikan sebagal penilaian hasil belgar
dari proses kegiatan belgjar mengagjar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap siswa dalam periode selama masih dalam bangku sekolah
sehingga dapat membawa perubahan baik dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dinyatakan dalamangka menurut kemampuan siswa dalam
mengerjakan tes pelgjaran (Sulchan, 1987 : 75). Bila demikian halnya, prestasi
sekolah dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat
memberikan kepuasan pada bangku sekolah.

Indikator Pencapaian Prestasi Sekolah

Menurut Balitbang Depdiknas, ciri-ciri siswa yang berbakat dalam
pencapaian prestas sekolah dapat di indikatorkan sebagai berikut :

a Memiliki ciri tanggung jawab terhadap tugas seperti tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, mampu bekerja sendiri tanpa bantuan
orang lain, imgin berprestas sebaik mungkin, senang dan rgjin belgar,
penuh semangat dan tidak bosan dengan tugas rutin.

b. Memiliki ciri belgar antara lain mudah menangkap pelajaran, mempunyal

ingatan baik, perbendaharaan kata yang luas, penalaran tajam, berfikir



kritis, logis sering membaca buku yang bermutu dan mempunyai rasa
ingin tahu yang bersifat intelektual.

c. Memiliki kreatifitas antara lain bersifat ingin tahu, sering mengajukan
pertanyaan yang baik memberikan banyak gagasan dan usul atas banyak
permasalahan, tidak mudah terpengarun orang lain dan mampu
mengajukan pandangan yang berlainan dengan orang lain.

d. Memiliki ciri-ciri kepribadian yang disenangi oleh orang lain, dipilih
menjadi pimpinan, dapat bekerja sama, dapat mempengaruhi orang lain,
banyak inisiatif dan percayadiri sendiri.

. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Prestasi Sekolah

Dasar terlaksananya suatu pendidikan yang mengorientasikan pada
prestas sekolah siswa dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa
berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang telah diberlakukan. Menurut

Mulyasa (2002 : 56) maka dalam pelaksanaanya terdapat beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi pendidikan sekolah yakni,sebagai berikut :

a Bahwa dalam rangka mengukur keberhasilan belgar peserta didik itu,
pengukurannya dilakukan secara tidak langsung. Seorang pendidik yang
ingin menentukan manakah di antara para peserta didik yang tergolong
lebih pandai ketimbang peserta didik lainnya.

b. Dalam rangka menilai keberhasilan belgjar siswa pada umumnya

menggunakan ukuran yang bersifat kuantitatif.



c. Daam rangka menila keberhasilan belgar siswa pengukuran dilakukan
dengan mengetahui sgauh mana tingkat siswa dalam penguasaan
pendidikan sekaligus pendidikan ketrampilan yang menunjang sSiswa
dalam kegiatan belgjar di sekolah. Maka dengan kata lain pendidikan
ketrampilan juga berpengaruh penting dan sebagai dasar latihan yang
dapat membentuk ketrampilan kerja. Yang dapat diekspersikan melalui
Cipta, rasa dan karsa secara kreatif dan produktif.

6. Aspek-Aspek Yang Mendorong Pelaksanaan Penilaian Prestasi Sekolah
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
penggjaran perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai
haesil prestasi sekolah bertujuan untuk melihat kemajuan belgjar peserta didik
dalam hal penguasaan materi penggjaran yang telah dipelgari tujuan yang
ditetapkan. Penilaian dalam prestasi sekolah meliputi :

a Evaluas formatif

Evaluas formatif adalah penilaian yang dilakukan guru setelah satu
pokok bahasan selesai dipelgari olen siswa (Suharsmi  Arikunto
1988:42). Penilaian formatif disebutkan dengan istilah penilaian pada
akhir satuan pelgaran. Penilaian ini berfungsi untuk mengetahui sejauh
mana ketercapaian tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan

dalam setiap satuan pelgaran.



b. Evaluas sumatif
Evaluas Sumatif adlah penilaian yang diselenggarakan oleh guru
setelah jangka waktu tertentu. Penilaian sumatif berguna untuk
memperoleh informasi tentang keberhasilan prestasi siswa yang dipakai
sebagai masukan utama untuk menentukan nila rapor atau nilai akhir
sesmester (Depdikbud, 1987:52).
c. Pelaporan hasil evaluas
Setelah memberi evaluas formatif maupun sumatif, setiap akhir
semester setigp guru harus mengolah nilai akhir dan memasukan dalam
buku rapor, yang merupakan laporan hasil kerja. Buku rapor yang
merupakan laporan hasil kerja sekolah kepada orang tua/ wali murid.
Penilaian yang dilakukan terhadap proses belgjar di sekolah
d. Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
Menurut Petunjuk Teknis No. 166/ 113. VI/ 91 yang didalamnya
ditetapkan tentang penilaian dan analisis hasil prestasi sekolah siswa serta
program perbaikan dan pengayaan, dijabarkan sebagai berikut :
Apabila seseorang siswa dalam ulangan (tes formataif/ tes
sumatif) mencapa nilai kurang dari 7,5 atau daya serapnya
kurang dari 75% maka yang bersangkutan harus mengikuiti
perbaikan. (Dikdiksar, 1991:2).
Tujuan ulangan perbakan adalah agar siswa memperoleh
penguasaan yang baik terhadap tujuan (TIK) yang harus dicapai. Bagi

sswa yang sudah menguasai TIK, sekurang-kurangnya 75%, dapat



diberikan pengayaan, apabila masih ada waktu untuk satuan pelgaran
tertentu, sebelum beraih ke materi lain. Program perbaikan dan
pengayaan dalam peningkatan prestas sekolah sangat diperlukan dalam
rangka pelaksanaan pola belgjar tuntas. Ketuntasan belgjar adalah
pencapaian taraf penguasaan minimal yang telah ditetapkan bagi setiap

unit bahan pelgjaran, baik secara perorangan maupun kelompok.

B. Pendapatan Keluarga
1. Pengertian Pendapatan Keluarga

Dalam kehidupan sehari-hari kita telah mengetahui tentang pengertian
pendapatan. Pendapatan diartikan sebagai penerimaan baik berupa uang
maupun barang, baik dari pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjan atau
aktivitas yang kita lakukan dan dengan dinilai sebuah uang atas harga yang
berlaku pada saat ini. Pendapatan seorang dapat dikatakan meningkat apabila
kebutuhan pokok seorangpun akan meningkat.
Sedangkan pengertian pendapatan keluarga yaitu jumlah penghasilan riil dari
seluruh anggota keluarga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama atau perseorangan.

Dengan demikian untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan
dalam hidupnya seseorang harus berusaha untuk mendapatkan penghasilan
guna memenuhi kebutuhan keluarganya. Tinggi rendahnya ekonomi

masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara besarnya pendapatan,



pengeluaran, dan pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari. Pendapatan

keluarga menurut Mulyanto Sumardi dibagi menjadi “Pendapatan sektor

formal, sektor informal dan penerimaan yang bukan merupakan pendapatan”

(Sumardi, 1991:94).

. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Besar Kecilnya Pendapatan

Menurut (Sumardi, 1991 : 96) tinggi rendahnya pendapatan
masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor antaralain :

a Jenis pekerjaan atau jabatan

b. Pendidikan

c. MasaKerja

d. Jumlah anggota keluarga

. Jenis-Jenis pendapatan dan penerimaan anggota keluarga dapat dilihat dari :

a Pendapatan berupa uang, yaitu segala penghasilan berupa uang dari hasil
gaji, upah, usaha sendiri dan segala kegiatan yang berhubungan dengan
penjualan barang barang.

b. Pendapatan berupa barang yaitu segala penghasilan yang diperoleh dalam
bentuk barang terhadap jasa yang diberikan tetapi ada juga bentuk barang
yang diterima bukan berupa balas jasa.

c. Lan-lain yakni penerimaan berupa uang dan barang yakni bersifat transfer
yang biasanya membawa perubahan dalam keuangan rumah tangga
Pendapatan mengacu pada pendapatan bersih dari satu bulan dari tiap

keluarga (Sumardi, 1986 : 53)



Seperti halnya pegawai negeri mendapat gaji juga mendapat tunjangan
fungsional, beras, uang transport, uang makan. Untuk pekerjaan lain
perhitungannya akan mengikuti perhitungan pegawa negeri yaitu hanya
mneghitung pendapatan bersih. Pembagian jenis pekerjaan dari tiap
keluarga : pegawai negeri, ABRI, bekerja untuk perusahaan atau swasta
bekerja untuk orang lain. Dengan demikian keberadaan tingkat pendapatan
keluarga mempunyai peranan penting terhadap proses perkerrbangan dan
proses pendidikan anak. Dengan perekonomian yang cukup, siswa

mendapat kesempatan untuk mengembangkan kecakapannya.

C. Motivasi
1. Pengertian motivasi

Motivas berasal dari kata motif yang berarti suatu keadaan dalam
pribadi orang yang mendorong individu untuk melaksanakan aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan.(Pasaribu IL dan B Simanjutak,1984: 45). Motif
dalam bahasa Inggrisnya motive berasal dari kata motion yang berart gerak
atau bergerak.

Maka motivas dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia atas dasar kebutuhan.
Dadam motivas terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan dan perilaku

individu.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam
pribadi seseorang yang mendorong kemampuan individu melaui aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivas sangat diperlukan dalam
melakukan aktivitas. Dalam hal ini motivas sangat diperlukan dalam
pendidikan dan penggjaran karena dengan motivasi ini diharapkan dapat
mencapal hasil yang memuaskan atau hasil yang seoptimal mungkin.
Faktor-faktor Y ang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Siagian (2001:294) motivasi seorang sangat penting dan
dipengaruhi oleh faktor, baik yang bersifat internal maupun ekternal.

a Faktor Internal yaitu :
1) Persepsi seorang mengenai diri sendiri
2) Hargadiri
3) Harapan pribadi
4) Kebutuhan
5) Keinginan
6) Kepuasan
7) Prestasi yang dihasilkan
b. Faktor eksternal yaitu
1) Jenisdan sifat pekerjaan
2) Kelompok kerja dimana seseorang berbagi
3) Organisasi itu sendiri

4) Situas lingkungan pada umumnya



¢. Macam macam kebutuhan yang menimbulkan motivasi

Menurut Moekijat (1989:67) “motivasi berdasarkan atas tingkat

kebutuhan yang disusun menurut prioritas kekuatannya’. Macam macam

kebutuhan adalah :

1) Kebutuhan fisiologi

2)  Kebutuhan akan keamanan
3) Kebutuhansosial

4)  Kebutuhan penghargaan

5)  Kebutuhan aktualisasi

d. Jenis Dan Sifat Motivas

Motivas: sebagai kekuatan mental individu, memiliki tingkat-

tingkat. Para ahli ilmu jiwa mempunyai pendapat yang berbeda tentang

tingkat kekuatan tersebut, tetapi mereka umumnya sependapat tentang

motivas tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu :

1)

2)

Motivasi primer

Motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar
tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
berupa tingkah laku terdiri dari pemikiran tentang tujuan, perasaan
subyektif dan dorongan mencapai kepuasaan.

Motivasi sekunder

Motivas yang dipelgari. Hal ini berbeda dengan motivasi primer.

Bekerja dengan baik merupakan motivasi sekunder. Menurut beberapa



ahli, manusia adalah makhluk sosial, perilakunya tidak hanya
berpengarun oleh factor biologis tetapi juga faktor-faktor sosial.
Perilaku manusia terpengaruh oleh tiga komponen penting yaitu
afektif, kognitif, konatif .

Menurut Wood Worth dan Mergius, motif dibedakan menjadi 3 macam
yaitu :

1). Motif organic yaitu meliputi kebutuhan makan, bernafas, seksual

dan berbuat
2) Motif darurat yaitu dorongan dorongan untuk menyelamatkan diri

3) Motif obyektif yaitu kebutuhan untuk melakukan ekdoras,
kebutuhan untuk menaruh minat, motif ini timbul karena dorongan
untuk menghadapi dunia luar (Muhammad, 1980:45).
Motivas seseorang dapat dibedakan menjadi dua sifat yaitu :
1) Motivas yang bersumber dari dalam diri sendiri yang dikena dengan
motivas intrinsk
2). Motivas yang bersumber dari luar seseorang yang dikenal dengan
motivas ekstinsik, yang diartikan sebagai dorongan terhadap perilaku
seseorang yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya. Orang

berbuat sesuatu , karena dorongan dari luar seperti adanya hadiah dan

menghindari hukuman

D. Kewiraswastaan
1. Pengertian wiraswasta
Wiraswasta berasal dari kata “wira’ yang berarti : utama, gagah, berani,

dan swasta yang berarti diatas kaki sendiri, Jadi wiraswasta berarti sifat-sifat



keberanian, keutamaan, dan keteladanan dalam mengambil resiko yang

bersumber pada kemampuan sendiri.

Sedangkan menurut Sumahawijaya, wiraswasta adalah :
Sifat-sifat keberanian keutamaan, keteladanan, dan semangat yang
bersumber dari kekuatan sendiri, dari seseorang pendekat kemajuan
baik dalam kekaryaan pemerintah maupun dalam kegiatan apa sgja
diluar pemerintah, dalam arti positif menjadi pangkal keberhasilan
seesorang. (Sumahawijaya, 1995:4).

Maka dari pengertian diatas wiraswasta dapat disimpulkan sebagai
individu-individu yang berorientasi kepada tindakan atau bermotivasi tinggi
yang mengambil resiko dalam menggar tujuannya. Dalam ha ini diartikan
sebagal suatu keinginan seesorang untuk melakukan kegiatan atau usaha
sendiri berdasarkan pada kemampuan, kekuatan ketrampilan yang ada atau
dimiliki serta dilandasi sikap percaya pada diri untuk mencapai kemampuan,
keberhasilan hidup tanpa menggantungkan orang lain, dan motivasi sebagai
faktor pembawaan yaitu keinginan dari dalam pribadi itu sendiri, tetapi juga
ditimbulkan oleh faktor lingkungan.

Indikator Motivas Berwiraswasta

Orang-orang yang memilliki motivasi berwiraswasta dalam melakukan
kegiatannya selalu didasarkan pada motif yakni dorongan yang dapat
menggerakkan jiwa atau moral dan jasmani yakni perilaku untuk berbuat

sesuatu. Indikasinya adalah :



a Bertanggung jawab atas segala perbuatannya mengaitkan diri pada karir
atau hidup masa depan, tidak menyaahkan orang lain dalam
kegagalannya.

b. Berusaha mencari umpan balik atas segala perbuatannya, selalu bersedia
mendengarkan pendapat orang lain untuk masukan masukan dalam
memperbaiki dirinya.

c. Berani mengambil resiko dengan perhitungan matang (menantang dan
terwujud) melebihi orang lain, ingin menciptakan yang terbaik.

d. Berusaha melakukan sesuatu secara inovatif dan kreatif, banyak gagasan
dan mampu mewujudkan gagasannya dengan baik.

e Merasa dikgar-kgjar waktu, pandai mengatur waktu, yang dapat
dikerjakan sekarang jangan ditunda hari esok.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa indicator
motivas berwiraswasta yaitu : suka mengambil resko yang moderat,
memerlukan umpan balik segera, memperhitungkan keberhasilannya
cenderung bertindak kreatif dan inovatif

3. Unsur Wiraswasta

Dalam wiraswasta terdapat beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut
saling berhubungan yang tidak |epas dalam kehidupan sehart hari.

a Unsur pengetahuan/ kognitif

Yakni mencirikan tingkat penalaran yang dimiliki oleh seseorang yaitu

tingkat kemampuan berfikir seseorang pada umumnya lebih banyak



ditentukan oleh tingkat pendidikannya, baik pendidikan yang dimiliki,
makin tinggi pendidikannya makin luas pula pengetahuan yang
dimilikinya.
b. Unsur sikap mental
Sikap mental yang mencirikan tanggapan atau tingkah laku yang
ditunjukkan seseorang dalam menghadapi sSituas tersebut banyak
mencirikan sikap mentalnya.
c.  Unsur ketrampilan
Unsur ketrampilan seseorang yang banyak diperoleh dari segala latihan
pengalaman serta kerja nyata. Ketrampilan seseorang akan makin tinggi
karena ditentukan oleh pengalaman yang diperoleh dari kerja.
d. Unsur kewaspadaan
Paduan unsur pengetahuan dan sikap mental terhadap sesuatu yang akan
datang. Kewaspadaan adalah pemikiran atau rencana serta tindakan
seseorang terhadap sesuatu yang mungkin akan dialaminya dan unsure
kewaspadaan merupakan peranan yang penting dalam tindakan seseorang.
Adapun motivasi berwiraswasta di sini adalah tingkah laku yang
berasal dari dalam diri seseorang yang mengarahkan dirinya mengambil suatu
tindakan untuk mencapai kemagjuan baik dalam kekaryaan pemerintah.
Motivas berwiraswasta harus benar-benar dikembangkan agar seseorang

memiliki profil seseorang yang seutuhnya.



4. Macam macam Wiraswasta

Menurut pendapat Sumahawijaya (1995:35) wiraswasta dapat dibagi

menjadi tiga kelompok yaitu sebagai berikut :

a. Wiraswasta sebagai seorang manager, mereka yang dapat
memajukan usaha dengan pengetahuan bisnis modern dan
memperhitungkan secara efektif.

b. Wiraswasta sebagai social engineer yaitu mereka sebagal
pengusaha yang berusaha meningkatkan para kerja melaui karya
sosia dan berhubungan dengan moral dan kebudayaan.

Cc. Wiraswasta sebagai orang yaitu merekamereka yang punya
keahlian tertentu atau punya keahlian bidang produksi tertentu .

d. Wiraswsta sebagai bisnis yaitu merekamereka yang tekun
menganalisa kebutuhan selera masyarakat dan menimbulkan
kebutuhan kebutuhan baku.

5. Tujuan dan Manfaat Berwirausaha
“Daam berwiraswasta kita juga harus mengetahui berbagai tujuan dan

manfaat dari berwiraswasta, dan juga harus mengetahui arah yang dicapal”

(Sumahawijaya, 1995 : 39).

Adapun tujuan dari wiraswasta yaitu sebagai berikut :

a Dengan berwiraswasta akan mendidik pribadi-pribadi manusia menjadi
kreatif dan mampu bekerja.

b. Mampu menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehingga tidak tergantung orang lain.

¢. Mendidik untuk hidup lebih produktif

d. Berwiraswasta berarti telah berpartisipasi dalam hal mengurangi banyak

pengangguran



e Dalam hubungannya dengan jalur pemerataan berwiraswasta termasuk

dalam perolehan kesempatan kerja setiap warga negara Indonesia.

E. Kerangka Pemikiran

Untuk mewujudkan arah dari pemecahan dan penganalisaan masalah yang

dihadapi, maka terlebih dahulu perlu dikemukakan gambaran yang berupa

kerangka pemikiran sebagai berikut :

Prestasi Sekolah

Motivasi Berwiraswasta

Tingkat Pendapatan
Keluarga

Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa variabel prestas
sekolah mempunyai pengaruh terhadap motivasi berwiraswasta artinya apabila
para siswa mempunyal prestas sekolah yang baik, maka motivasi berwiraswasta
menjadi lebih tinggi. Sedangkan variabel tingkat pendapatan keluarga mempunyai
pengaruh terhadap motivasi berwiraswasta artinya apabila tingkat pendapatan

keluarga yang dimiliki maka motivasi berwiraswasta akan semakin tinggi.



F. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori agar penelitian dapat terarah, maka penulis
mengungkapkan kesimpulan yang bersifat sementara atau disebut juga hipotesis.
Hipotesa berasal dari dua kata “hypo” yang artinya dibawah dan “thesa’ yang
artinya kebenaran. Suharsimi Arikunto (1999) : “hipotesa adalah teori sementara,
yang kebenarannya masih diuji “
Adapun hipotesa yang penuli rumusakan sebagal berikut :
a. Ada pengaruh yang signifikan antara prestasi sekolah terhadap motivas
berwiraswasta siswa SMK Plus Bhakti Oetama Gondangrejo.
b. Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivas berwiraswasta siswa SMK PlusBhakti Oetama Gondangrejo.
c. Ada pengaruh yang signifikan antara prestasi sekolah dan tingkat pendapatan
keluarga terhadap motivas berwiraswasta sisva SMK Plus Bhakti Oetama

Gondangrego.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Strategi Penelitian
Berdasarkan sifatnhya yaitu mencoba mengungkap suatu fenomena dengan
menggunakan dasar perhitungan atau angka, maka jenis penelitian ini adalah
pendlitian kuantitatif. Berdasarkan sifat pengumpulan data yaitu pengumpulan
data menggunakan angket maka penelitian ini merupaka penelitian survai. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Masri Sinyarimbun dan Sofyan Effensi (1996:3)
yang mengemukakan penelitian survai adalah “penelitian yang mengambil sampel

dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data”.

B. Obyek Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar. Penelitian tersebut didasarkan pada pertimbangan tentang
adanya hubungan yang terjadi pada obyek penelitian yaitu pengaruh prestasi
sekolah dan tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas berwiraswasta
siswaSMK Plus Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar.
2. Populas
Pengertian populasi menurut Arikunto (2006:115) adalah “keseluruhan

obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan



data’. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri
dari 4 kelas dengan jumlah keseluruhan 140 siswa SMK plus Bhakti Oetama
Gondangrejo Karanganyar
. Sampd
“Sampel adalah sebagian atau wakil populas yang akan diteliti”
(Arikunto : 1999:105). Penelitian ini menggunakan sampel, karena sampel
merupakan wakil dari populasi maka mencerminkan populasinya dan dalam
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 72 orang dari 90 siswa kelas X1
SMK plus Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar Tahun 2008-2009.
. Sampling
“Sampling merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memilih dan
mengambil sampel secara benar dari suatu populasi “(Suharsimi Arikunto
2003 : 124). Dalam menentukan sample agar dipeoleh sampel yang tepat
maka digunkan teknik sampling.
Pada dasarnya teknik random sampling ada 2 yaitu :
a Teknik random samping
Teknik random sampling ialah suatu cara pengambian sampel dari suatu
populasi dengan memberikan kesempatan bagi setiap populasi untuk
menjadi anggota sampel atau suatu cara pengambilan sampel tanpa

pandang bulu.



b.

Cara-cara pengambilan sampel dengan ranrdom sampling adalah :

n

2)

3)

Cara undian : cara ini dilakukan sebagaimana kita mengadakan
undian. Akan tetapi cara ini sukar untuk dilaksanakan karena jumlah
subyek dalam populasi sangat besar.

Cara ordina : cara ini dilakukan dengan jalan mengambil jumlah
subyek yang diperlukan dengan mengambil urutan dari atas ke bawah.
Randomisasi dari tabel bilangan random yaitu teknik pengambilan
sampel dengan bantuan table bilangan random yang pada umunya

terdapat dalam buku-buku statistik.

Teknik non random sampling

lalah suatu cara pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan

bagi setiap populas untuk menjadi sampel. Jenis-jenis sampel yang

diambil secara non random sampling antaralain :

1).

2).

Proportional sampling

Yaitu cara pengambilan sampel yang terdiri dari sub-sub sampel yang
pertimbangannya mengikuti pertimbangan sub-sub sampel  yang
pertimbanganya mengikuti pertimbangan sub-sub populasi.

Sratified sampling

Yaitu pengambilan sampeldari populasi yang terdiri dari strata-strata
atau golongarntgolongan yang mempunya susunan bertingkat.

Misalnyatingkat kelas dan tingkat pendapatan.



3). Purposive sampling
Yaitu cara pengambilan sampel dengan menentukan cirri-ciri atau
sfat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

4). Quota sampling
Yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pada
jumlah sampel yang sudah ditentukan sebelumnya, yang didasarkan
pada ciri-ciri populasinya.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini menggunakan teknik
non random sampling dengan cara sampel kombinas yaitu purposive

dan quota sampling.

C. Variabel Penelitian
1. Jenisvariabel penelitian
Varidbd addah ggaa-ggada yang bervarias yang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian dan menurut fungsinya variable dibedakan
menjadi dua yaitu variable penyebab dan variable terikat (Suryobroto,
1999:105). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang akan diteliti yaitu
dua variable bebas dan satu variable terikat atau tidak bebas.
a Variabd independent atau variabel bebas
Yaitu variabel yang merupakan rangsangan untuk mempengaruhi variabel
yang lain. Yang menjadi variabel independent adalah : “Prestas Skolah

(X1)” dan “Tingkat Pendapatan Keluarga (X2)".



b. Variabel dependent atau variabel terikat
Yaitu suatu jawaban atas perilaku yang dirangsang. Dalam hal ini yang
menjadi variabel dependent adalah “ Motivas Berwiraswasta (Y)”.
2. Datayang diperlukan
a Sumber dataprimer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokas penelitian atau obyek penelitian (Burhan Bungin,
2005:122). Data ini meliputi data angket mengenai prestasi sekolah dan
tingkat pendapatan keluarga pada siswa SMK plus  Bhakti
OetamaGondangrejo Karanganyar.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sekunder data yang kita butuhkan (Burhan Bungin, 2005:122). Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data diperoleh dari pihak lain atau
data yang berupa informas yang telah disusun pihak lain yang dianggap
relevan dan membaca buku yang berhubungan dengan penulisan skripsi

ini

D. Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian ini, penulis ddam mengumpulkan data-data dengan

menggunakan pengumpulan data sebagai berikut :



1. Metode Angket

Angket adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal- hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2003:140).

Daam pendlitian ini ditulis menggunakan skala Likert untuk
memungkinkan siswa menjawab dalam tingkat jawaban yang nantinya akan
menunjukkan apa yang menjadi pertimbangan dalam hal prestasi sekolah.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data atau variabel berupa catatan,
transkip, buku-buku, surat kabar, maalah, prasasti, notulen” (Suharsimi
Arikunto, 2006:141).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, bahwa metode dokumentasi
adadah suatu metode yang digunakan untuk memperoleh atau untuk
mengetahui sesuatu dengan melihat bukubuku arsip atau catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian

Metode dokumentasi ini hanya digunakan peneliti untuk mengetahui
data siswa kelas X1 yang akan diteliti. Datanya berupa nama-nama siswa dan
jumlah siswa kelas X| secara keseluruhan dari siswa SMK plus Bhakti

Oetama Gondangrejo Karanganyar.



E.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket, pembuatan angket

didahului dengan penentuan kis-kisi angket. Kistkisi angket disusun berdasarkan

dilihat pada tabel berikut ini.

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN

No. Variabel Indikator Butir Jumlah
1. | Motivas Hal yang mendorong untuk | 1,2 10 soal
berwiraswasta berwiraswasta.
. Cita-cita berwiraswasta 34
. Tujuan berwiraswasta. 56,7
Harapan yang diperoleh 8.0.10
dari berwiraswasta.
2. | Prestasi sekolah Kerja sama pihak sekolah | 1,2 10 soal
dengan pihak perusahaan.
. Cara peningkatan prestasi | 34
sekolah.
. Standar kelulusan nilai. 45
Pelatihan pada guru. 6,7
Kegiatan perlombaan antar 8.9.10
sekolah.
3. | Tingkat pendapatan Pendapatan atau 1 10 soal
keluarga penghasilan yang diterima
keluarga.
Pekerjaan orang tua. 23
3. Anggaran biaya sekolah. 457
Beban keluarga yang 89,10

ditanggung.




Nilai ratarata dari masing-masing indikator dapat dikelompokkan dalam
kelas interval. Selanjutnya dari indikator-indikator tersebut diformulasikan
dalam bentuk pertanyaan yang masing masing bobot skor yang berbeda
Daam proses pemberian skor ini akan dihasilkan empat kategori yaitu :

a Jawaban sangat setuju diberi skor 4.

b. Jawaban setuju diberi skor 3.

¢. Jawaban kurang setuju diberi skor 2.

d. Jawaban tidak setuju diberi skor 1.

F. Uji Instrumen
1. Uji Vdidites
“Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keahlian sesuatu instrumen atau suatu tes.” (Arikunto, 2006 :
241). Validitas alat ukur uji dengan menghitung korelasi antara nilai yang
diperoleh dari setiap butir pertanyaan dengan kesulitan yang diperoleh pada
alat ukur tersebut. Cara mengukur validitas dengan rumus Product Moment

Angka Kasar sebagai berikut :

5 n(? xy) ?(? x).(? xy)
Jh2 X222 X2 ih2 y2 2(? y?*!

Py

Keterangan :

r, - Koefisen korelasi antarax dany



Xy : jumlah perkalian antara x dany
X :jumlah kuadrat x (skor item/ soal)
y :jumlah kuadrat y (skor total)
n :jumlah responden

Nilai korelas ( r ) dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel
korelasi. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of signifikan 5
% jika g 2T

nmeka pertanyaan tersebut valid.

tabel
Uji Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan suatu tes dapat
dikatakan mempunya taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat. Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan

dengan menggunakan rumus Spearman Brown yaitu :

2X1, 4
5 22

ry?
32
?

H
NI

1
2

Nl

Di mana:

- korelasi antar skor setiap belahan tes

r.l 1

xr, , : korelasi reabilitas yang sudah disesuaikan

2

N[ =

Dikatakan reliabilitas jika antara korelasi yang diperoleh > r taraf

tabel
signifikan 5%. Dikatakan tidak reliabel jika angka korelas >r ., pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSSfor Windows
15.0.



G. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Menggunakan Uji Liliefors menurut Sudjana (2002: 466-467), langkah
langkahnya:
a Hipotesis
Ho = sampel dari populasi berdistribusi normal
H ,= sampel tidak dari populas berdistribusi normal
b. Prosedur
1. X, X, X, dijadikan bilanganbakuZ,, Z ,,....... Z dengan

rumus :

zi= %X GimanaZi = bilangan baku

S

X :raarata
S : simpangan baku sampel
Dari data sampel tersebut diurutkan dari skor terendah ke skor tertinggi.

2) Dengan datadistribusi normal baku, dihitung peluang
3). Menghitung proporsi Z,, Z,,....... Z, ? Z dinyatakan dengan : S (Zi)

_ banyaknyaz,,Z,,..Z, yang? Z,
N

4) Menghitung selisih F(Zi) — S(Zi) dan menentukan harga mutlaknya.

5) Mengambil harga yang terbesar diantara harga mutlak selisih tersebut.



6) Kesmpulan:

a) Jika L, ? L,y maka H_diterimaberarti distribusi sebaran
normal.
2) Jka L, ? L, maka H_ diterimaberarti distribusi sebaran data

tidak normal. Sudjana (2002 : 466 — 467)
2. Uji Linearitas
“Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat berbentuk linier atau tidak”. (Hadi,
1997 : 14). Untuk keperluan uji linearitas ini digunakan uji statistik F dengan

rumus sebagai berikut :

F= Ry
RKI’ES
Keterangan :
F = Koefisien Regresi

RK = Rerata Kuadrat Garis Regresi

reg
RK .. = Rerata Kuadrat Residu
Kesimpulan :

Kriteria pengujian lineritas adalah jika nila F hasil perhitungan lebih
kecil dari nilai F tabel dengan taraf signifikansi 5%, maka pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terkat berbentuk linier.



H. Teknik Analisis Data
1. Andisis Regres Berganda

Anadisis regres berganda digunakan untuk meramalkan perubahan
variabel satu disebabkan oleh variabel yang lain. Hal ini regresi dilakukan
untuk menentukan motivas berwiraswasta (Y) yang disebabkan oleh prestas
sekolah (X ,) dan tingkat pendapatan keluarga (X ,). Menurut Sugiyono (2005
:211) dijelaskan analisis regresi ganda dua predictor menggunakan persamaan
garisregresi berikut :

Y=a+b,x,+b,X,+....b. X,

Di mana :

Y = motivasi berwiraswasta

a = bilangan konstanta

b = koefisien korelasi

X, = prestasi sekolah

X, = tingkat pendapatan keluarga
2. UjiF

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui signifikans
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Langkahtlangkah pengujian ini adalah sebagai berikut :

a Menentukan H, danH



H,: ? =0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara variabel (X) terhadap variabel (Y).

H,: ? ? 0 : Adapengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel (X) terhadap variabel (Y).

Level of significance = 0,05 dengan dergjat kebebasan (n-1-k)
Sehinggat  , = % (n1-k)

Nilal F

hitung

i

SSR = Sum of Squares Regression
SSE = Sum of Squares Residua

k = Banyaknya variabel

n = Jumlah data

Kriteriapengujian
H , diterimaapabila—+ g ? Fring ? Frane

H , ditolak apabila F >F, . aau-F <F

tabel tabel

hitung

hitung

Daerah ditolak

F?;k?1;k(n?2



e Kesmpulan

2F. 2F

tabel * hitung * tabel

H ,diterima apabila-F

H ,ditolak apabila F >F

hitung tabel

3. Uji Parsial (Uji t)

Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing masing
variabel (prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga terhadap motivasi
berwiraswasta) secara sendiri-sendiri, sehingga bisa diketahui apakah dugaan
yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Langkah-langkahnya:

a Menentukan formulasi H, dan H,

H, = berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen secaraterpisah
H,= berarti ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen secara terpisah
b. Level of significant = 5%

c. Kriteria pengujian

Daerah ditolak Daerah ditolak

Daerah diterima

(al2;n?1) t(a/Z;n'?:L)



H , diterima apabila—t

(a/2;n71)

H , ditolak apabilat

(a/2;n?1)

d. Pengujian nilai t

¢ _ b??

SEB
Keterangan :
b = Kkoefisenregres

SE standar error of b

B

e Kesimpulan

H , diterimaapabila ? t ?2t?t

(al2;n?1) (a/2;n?1)

H , ditolak apabilat>t(a/ atau <t

2:n21) (a/2;n71)
4. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sumbangan masing masing
variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat.

a Untuk mencari sumbangan relatif (SR %) digunakan rumus:

a ?x
SR% X, = 1—1y?100%
1 JK
reg
a ?xy
SR%WX = 2_—222100%
2 JKreg

b. Untuk mencari sumbangan efektif (SE %) digunakan rumus :
SE% X, =SD% X, . R?

SE% X, =SD% X, . R2



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMK Bhakti Oetama Gondangr €j o K aranganyar

1. Sgarah dan Perkembangan SMK Bhakti Oetama Gondangrego

Karanganyar

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar berdiri pada tahun 2001 oleh Yayasan Bhakti Oetama
Gondangrejo Karanganyar dan berlokasi di  Jl. raya Solo Purwodadi km. 11
Gondangrejo Karanganyar.

SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar didirikan di depan
Notaris R. Soegondo Notodisoerjo dengan SK Pendirian : No SK:
122/i03.08/MM/01. Pejabat kepala sekolah adalah Drs. H. Bambang S.
Soetomo, MM. SMK Batik Gondangrejo Karanganyar terus mengalami
perkembangan hingga sekarang ini, pada saat ini program keahlian yang
digjarkan adalah program administrasi perkantoran dan tata busana.

Ditinjau dari kualitas dan kuantitas gurunya, SMP Muhammadiyah
Suruh mempunyai 42 orang karyawan terdiri dari 34 orang guru dan 8 orang
karyawan tata usaha dan penjaga sekolah. Terdapat 4 orang guru yang
berstatus sebagal pengawai negeri sipil (PNS), 19 guru guru yayasan, dan 11
orang gquru tidak tetap (TTT). Ditinjau dari jumlah siswa, SMP

Muhammadiyah Suruh memiliki 12 kelas, terdiri dari 4 ruang kelas VII, 4



ruang kelas VIII, dan 4 ruang kelas IX. Jumlah keseluruhan siswa di SMP

Muhammadiyah Suruh adal ah sebanyak 414 orang siswa.

Tabel 4.1
Jumlah / Siswa
No | Kdas | Rombel Siswa Siswa Jumlah Siswa
LakiL aki Perempuan
1 X 3 27 65 92
2 XI 3 24 66 90
3 XII 3 28 63 91
Jml 9 79 194 273

. Vis, Mis dan Tujuan SMK Bhakti Oetama
Pendidikan dan latihan keurusan serta pengembangan administrasi
penjualan yang diterima dunia usaha dan industri pada tahun 2009. Gambaran
kondisinya adalah:
1) Seluruh guru, karyawan, siswa memiliki rasa bangga, hormat dan percaya
pada sekolahnya.
2) Masyarakat umum dan dunia usaha/industri mengetahui keberadaan dan

prestas SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar



Visinya adalah menjadi SMK yang mandiri dan dikelola secara
profesional untuk mencetak tamatan yang siap kerja di bidang akuntans,
sekretaris dan penjualan. Untuk menyongsong era globalisasi dan informasi
melalui pelaksanaan diklat dengan sistem ganda yang mengacu pada sistem
pendidikan nasional. Untuk mencapai mis tersebut diperlukan langkah
langkah:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan sistem ganda yang seimbang
dan berkualitas
2) Menyelenggarakan dik lat oleh guru profesional dan dengan mutu yang
mantap
3) Bekerja sama dengan lembaga pendidikan lainnya
4) Menyelenggarakan kegiatan bersama DU/DI dan pihak lain yang terkait
untuk peningkatan kualitas dual sistem
b. Tujuan SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan
sikap profesional
2) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi,
dan mengembangkan diri.
3) Meningkatkan tamatan sekolah menjadi warga negara normatif,

adaptif, kreatif dan inowetif.



3. Struktur Organisas SMK Bhakti Oetama Gondangr o Karanganyar

KOMITE KEPALA SEKOLAH
SEKOLAH
TATA USAHA
WAKASEK WAKASEK WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM UR. KESISWAAN UR. SARANA/PRASARANA UR. HUMAS

KOORDINATOR WALI BIMBINGAN
MATA PELAJARAN KELAS PENYULUHAN
GURU
|
SISWA
Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar

Tahun Pelgjaran 2008/2009

Sumber: Arsip SMK Bhakti Oetama Tahun 2009

Uraian tugas masing-masing jabatan dalam struktur organisasi adalah sebagai

berikut:

1. Kepaa Sekolah

Kepala Sekolah bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan sekolah dan

melaksanakan tugas-tugas rutin, antara lain sebagai berikut:




Merencanakan duruh kegiatan sekolah yang dibantu oleh semua
pembantu kepala sekolah sesuai dengan urusannya masing- masing.

. Mengorganisasikan semuansumber daya dann dana secara efektif sesual
dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Mengarahkan semua pembantu kepal a sekolah termasuk guru dan staf tata
usaha untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan bidang
tugasnya

. Mengkoordinasikan semua pembantu agar tetjalin hubungan kerja yang
bak dan seras dalan rangka memberikan motivas kepada semua
unsur/personil sekolah, sehingga membangkitkan partisipasi dan dedikasi
yang sebesar - besarnya.

Secara terus menerus melaksanakan pengawasan/motivasi pada semua
personil sekolah, agar apabila terjadi ketimpangan /hambatan segera
diketahui dan diatas.

Secara rutin mengadakan supervisi/pembinaan setiap minggu sekali pada
hari sabtu dan senin dalam rangka mengatas hambatan-hambatan,
misalnya memberikan catatancatatan yang telah dibuat tentang siswa
kepada semua guru bidang studi sehingga dapat ditangani/dibina secara
bersame- sama.

Menyelenggarakan rapat-rapat sesuali dengan keperluan yang melipuiti:

1) Membicarakan rencana program untuk tahun gjaran berikutnya.



2) Membicarakan persigpan semester dan evaluasi semester.
3) Membicarakan persigpan EBTA dan evaluasinya
4) Membicarakan kemajuan pengembangan pengajaran

h Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan sekolah dalam rangka
mengurangi hambatan dan pengembangan.

i. Menjalin hubungan yang erat dengan dunia usaha/dunia industri

2. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum/Program

Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas berlangsungnya semua

kegiatan {perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, pengendalian dan evalusi}

implementasi kurikulum di sekolah secara optimal. Tugas-tugas

a Menyusun program tahunan dan semesteran yang berkaitan dengan
implementas kurikulum di sekolah

b. Mengkoordinasikan pembagian kelas diawal tahun pelgjaran.

c. Mengkoordinasikan penyusunan jadual proses belgjar mengajar

d. Mengkoordinasikan penyusunan kalender pendidikan

e Mengkoordinasikan pembagian tugas mengajar guru.

f.  Mengawas proses belgar mengagjar .

g Mengkoordinasikan kegiatan pengadaan bahan penggaran (satuan
pelgaran, job sheet, diktat, dan sebagainya)

h Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan keperluan bahan praktek di
semuajurusan.

i. Mengkoordinasikan kegiatan pengembangan staf.
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k.

Mengumpulkan dan menganalisa absens murid dan guru.
Mengkoordinasikan kegiatan evaluasi dan ujian akhir

Mengkoordinasikan keseluruhan pengajaran di semua jurusan.

3. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam bidang kesiswaan. Tugas

tugas:

a

b.

Menyusun program pembinaan kesiswaan/OS|S.

Melaksanakan bimbingan, pngarahan & pengendalian kegiatan siswa,
pengarahan & pengendalian kegiatan siswa/OSI S dalam rangka penegakan
disiplin tata tertib sekolah.

Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus.

M el aksanakan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi.

Menyusun program dan jadual pembinaan siswa secara berkala dan
insidentik.

Melakukan pemilihan calon siswa teladan, siswa penerima beasiswa.
Memberikan pengarahan dalam kegiatan siswa untuk mewujudkan
lingkungan bersih, aman, tertib, indah sehat.

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala,

meliputi kegiatan 7K.



4. Wakil Kepala Sekolah Urusan K etenagaan.

Bertanggung jawab kepada Kepaa Sekolah atas terlaksananya program-

program ketenagaan. Tugas-tugas:

a

f.

9

Menginventarisir dan menyelesalkan kenaikkan pangkat tenaga
kependidikan.

Mengkoordinasikan proses pengusulan inventarisas guru yang akan naik
pangkat

Menyelesaikan proses pengusulan angka kredit kenaikan pangkat guru.
Mendata dan merencanakan pengembangan ketenagaan dan peningkatan
kompetens guru.

Mengkoordinasikan kegiatan proses kaderisas guru potensial.

Pembinaan ketenagaan dan pembinaan korp dan kekeluargaan.

Mengkoordinasikan pembinaan organisas profesi.

5. Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Industri

Bertanggung jawab keda Kepala Sekolah atas terlaksananya kerjasama antara

sekolah dan dunia industri. Tugas-tugas.

a

b.

C.

Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan dunia usaha,
lembaga pemerintah dan lembaga sosial lainnya.
Memberikan/informas dan promosi ke dunia usaha.

Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala.

6. Ketua Jurusan



Bertanggung jawab kepada Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dalam

hal proses belgar mengajar dirumpunnya masing-masing. Ketua jurusan

memiliki tugas membantu kepala sekolah dalam menyelenggarakan program

pendidikan khusus dalam ruang lingkup jurusannya masing- masing.

. Wali Kelas

Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah terhadap siswa di kelas yang

diampunya. Selaku pembantu kepala sekolah, wali kelas mempunyai tugas

antaralain sebagai berikut:

a

b.

Sebagal pengganti orang tua di sekolah.

Bersama petugas BP untuk mengadakan pendekatan tentang keadaan
pribadi siswa untuk mengis kertas putih.

Membuat data kelas dan peta kerawanan siswa.

Menjaga, memelihara dan membina agar kelas asuhannya tetap tertib,
rapi, bersih, dan menggairahkan untuk berlangsungnya proses belgar
mengajar.

Mengenal pribadi dan lingkungan keluarga dan masyarakat dari setiap
siswa di bawah asuhannya.

Mengatur administrasi kelas.

Mengatur pembagian dan koordinas kerja kelompok.

Mengadakan komunikasi dengan orang tua/wali siswa.

Menyusun dan melaksanakan program koordinasi dan kerjasama dengan

petugas BP.
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Membantu kelancaran pembayaran iuran SPP.

8. Bimbingan dan Penyuluhan

a

Urusan bimbingan dan penyuluhan selaku pembantu kepala sekolah
bertanggung jawab kepada Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan
daam rangka membantu kepala sekolah dalam menyelenggarakan
kesgjahteraan sekolah.

Menyusun dan melaksanakan pogram bimbingan dan penyuluhan yang
meliputi waktu kegiatan, metode bimbingan dan penyuluhan, peralatan
dan biaya teknik pengolahan data hasil bimbingan dan penyuluhan serta
petugas BP

Mengadakan koordinasi dengan wali kelas, guru bidang studi dan ketua
jurusan serta urusan kesiswaan dalam rangka pembinaan kesiswaan dan
orang tua/wali siswa.

Menyusun dan melaksanakan program kerjasama dengan instansi lain
yang relevan serta urusan balk pemerintah maupun swasta dengan
memelihara dan mengembangkan hubungan kaik dengan sekolah dengan
orang tua dan sekolah dengan lembaga pemerintahan maupun swasta
masyarakat.

Mengevaluas pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.

Menyusun statistik hasil evaluasi bimbingan dan penyuluhan.

Menyusun dan memberikan saran dan pertimbangan pemilihan jurusan

bagi siswa.



9. Perpustakaan

Bagian perpustakaan selaku pembantu Wakil Kepaa Sekolah Urusan

Kurikulum bertanggung jawab salam hal pengaturan dan pelaksanna

perpustakaan. Sehingga kegiatan ini dapat berfungsi sebagi media pendidikan

yang kedua. Adapun kegiatan-kegiatan yang wajib dilakukan oleh bagia

perpustakaan secara garis besar antara lain sebagai berikut:

a

b.

Membuat rencana program kerja tahunan pada setiap awal semester/tahun
Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka pada tiap awa sesuai
anggaran yang tersedia.

Pengurusan pelayanan dan administrasi perpustakaan sesuai dengan
sistem yang telah ditetapkan dengan tertib dan baik.

Perencanaan pengembangan pelayanan perpustakaan.

Pemeliharaan, perawatan dan perbaikan buku/bahan pustaka

Penyusunan statistik perpustakaan.

Menyusun laporan bulanan, termasuk mutasi anggota perpustakaan.
Menampung dan merencanakan pengadaan bukubuku baru yang dapat
menunjang peningkatan pengetahuan guru dan siswa maupun karyawan
sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah/depdikbud di bidang pendidikan
khususnya bagi sekolah kejuruan.

Menginformasikan kepada guru, siswa dan karyawan mengenai buku-

buku baru yang tersedia, hasil penataran guru/pegawai dan buku-buku



yang tidak boleh dibaca, disediakan di perpustakaan berdasarkan
kebijaksanaan pemerintah yang berwenang.
10. Kasubag Tata Usaha
Bertanggung jawab kepada Kepaa Sekolah, mempunyai tugas meliputi
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a Penyusunan program tata usaha sekolah.
b. Penyusunan keuangan sekolah.
c. Pengurusan pegawai.
d. Pembinaan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah.
e Penyusunan perlengkapan sekolah.
f.  Penyusunan dan penygjian data/statistik sekolah.
11. Pembina OSIS
Membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan sebagai berikut:
a Pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.
b. Pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara berdasarkan pancasila.
¢. Pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara.
d. Pembinaan kepribadian dan budi pekerti luhur.
e Pembinaan berorganisasi, pendidikan politik dan kepemimpinan.
f.  Pembinaan ketrampilan dan kewiraswastaan.
g Pembinaan kesegaran jasmani.

h Pembinaan persepsi, apresiasi dan kreasi seni.



B. Hasl Uji Coba (Try Out) Angket
Angket diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kesahihan
(validitas) dan kehandalan (reliabilitas) angket untuk menjadi alat pengumpul
data. Uji coba angket diberikan kepada 18 siswa yaitu siswa di luar anggota
sampel penelitian. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap item
angket. Uji vaiditas menggunakan rumus korelas product moment. Hasil

perhitungan uji validitas terhadap angket diuraikan sebagai berikut (Lampiran

3):
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
No. item | xy | Iabe (0,05;18) | Keterangan

Prestasi sekolah
1 0,692 0,468 vdid
2 0,623 0,468 Vdid
3 0,540 0,468 vaid
4 0,662 0,468 Vdid
5 0,662 0,468 vdid
6 0,635 0,468 vdid
7 0,622 0,468 vaid
8 0,612 0,468 vaid
9 0,537 0,468 vdid
10 0,676 0,468 Vdid

Tingkat pendapatan keluarga
1 0,801 0,468 Vdid
2 0,589 0,468 vdid
3 0,709 0,468 vdid
4 0,893 0,468 vaid
5 0,765 0,468 vaid




6 0,654 0,468 Valid
7 0,839 0,468 valid
8 0,691 0,468 valid
9 0,718 0,468 valid
10 0,653 0,468 Vvalid
Motivas berwiraswasta
1 0,645 0,468 vaid
2 0,568 0,468 valid
3 0,670 0,468 Valid
4 0,557 0,468 valid
5 0,748 0,468 valid
6 0,552 0,468 valid
7 0,696 0,468 Vvalid
8 0,548 0,468 valid
9 0,530 0,468 valid
10 0,526 0,468 valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan angket pada
ketiga variabel dinyatakn valid. Butir pertanyaan dinyatakan valid karena
harga ryy lebih besar dari rpe pada taraf signifikansi () = 5% yaitu sebesar
0,468 (Lampiran 3). Ha ini menunjukkan bahwa masing-masing pertanyaan
ddam ketig angket sahih dan dapat dipercaya untuk mengambil data

penelitian.

Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan
alat ukur yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji

tingkat keandalan (reliability) dari masing- masing angket variabel. Hasil uji



reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. Adapun secara

ringkas resil uji reliabilitas ditunjukkan dalam tabel 4.3 berikut ini (Lampiran

4).
Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Angket
Variabel Koefisen Alpha Keterangan

Prestasi sekolah 0,8220 Reliabel
Tingkat pendapatan 0,9006 Reliabel
keluarga

Motivas berwiraswasta 0,8001 Reliabel

Menurut Suharsimi Arikunto (1993:167), harga koefisien reliabilitas
dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas sebagai berikut:
Antara 0,800 — 1, 000 = sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 = tinggi
Antara 0,400 — 0,600 = cukup
Antara 0,200 - 0,400 =rendah
Antara 0,001 — 0,200 = sangat rendah

Dari hasil uji reliabilitas terhadap angket prestasi sekolah diperoleh
koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,8220 dan termasuk dalam kategori
reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan untuk angket variabel tingkat pendapatan
keluarga dan motivas berwiraswasta masing masing memperoleh koefisien
reliabilitas (r11) sebesar 0,9006 dan 0,8001, keduanya termasuk dalam
kategori reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa angket prestas

sekolah sangat reliabel dan angket tingkat pendapatan keluarga dan motivasi



berwiraswasta reliabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga angket

dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpulan data.

C. Penygjian Data
1. DataHasil Angket Prestasi sekolah (X1)

Data prestasi sekolah diperolen melalui angket yang terdiri dari 10
item pertanyaan dengan empat alternatif jawaban a, b, ¢, dan d dengan skor
jawaban 4, 3, 2, dan 1. Jumlah skor maksimal jika responden memperoleh
skor 4 untuk seluruh item pertanyaan adalah 4 dan jumlah skor minimal
apabila memperoleh nila 1 adalah 10. Dari hasil skoring jawaban angket
prestas sekolah pada siswa kelas X1 SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar tahun pelgjaran 2008/2009 diperoleh skor tertinggi 40 dan skor
terendah 22 dengan skor ratarata sebesar 32,028, median sebesar 32 serta
standar devias (SD) = 4,547 (Lampiran 8). Nilai rata-rata sebesar 32,028
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban option 3
yaitu setuju. Artinya siswa setuju bahwa mereka memperoleh motivas
berwiraswasta yang tinggi di sekolah. Nilai median sebesar 32 menunjukkan
bahwa mayoritas skor jawaban responden lebih tinggi dari median. Standar
devias sebesar 4,547 menunjukkan bahwa standar penyimpangan rata-rata

dari skor prestasi sekolah adalah 4,547.



2. DataHasil Angket Tingkat pendapatan keluarga (X2)

Data tingkat pendapatan keluarga diperoleh melaui angket yang
terdiri dari 10 item pertanyaan dengan empat alternatif jawaban a, b, ¢, dan d
dengan skor jawaban 4, 3, 2, dan 1. Jumlah skor maksimal jika responden
memperoleh skor 4 untuk seluruh item pertanyaan adalah 40 dan jumlah skor
minima apabila memperoleh nilai 1 adalah 10. Dari hasil skoring jawaban
angket tingkat pendapatan keluarga pada siswa kelas X1 SMK Bhakti Oetama
Gondangrgjo Karanganyar tahun pelgjaran 2008/2009 diperoleh skor tertinggi
40 dan skor terendah 21 dengan skor rata-rata sebesar 31,639, median sebesar
32 serta standar devias (SD) = 4,529 (Lampiran 8). Nilai ratarata sebesar
31,639 menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban
option 3 yaitu setuju. Artinya siswa setuju mereka memiliki tingkat
pendapatan keluarga dalam belgjar. Nila median sebesar 32 menunjukkan
bahwa mayoritas skor jawaban responden lebih rendah dari ratarata, artinya
banyak siswa yang tingkat pendapatannya lebih rendah dari ratarata. Standar
devias sebesar 4,529 menunjukkan bahwa standar penyimpangan rata-rata

dari skor tingkat pendapatan keluarga adalah 4,529.

3. DataHasil Angket Motivasi berwiraswasta (X3)
Data motivasi berwiraswasta diperoleh dari angket yang terdiri dari 10
item pertanyaan dengan empat alternatif jawaban a, b, ¢, dan d dengan skor

jawaban 4, 3, 2, dan 1. Jumlah skor maksimal jika responden memperoleh



D. Uji

skor 4 untuk seluruh item pertanyaan adalah 40 dan jumlah skor minimal
apabila memperoleh nilai 1 adalah 10. Dari hasil skoring jawaban angket
motivasi berwiraswasta pada siswa kelas XI SMK Bhakti Oetama
Gondangrejo Karanganyar tahun pelgjaran 2008/2009 diperoleh skor tertinggi
40 dan skor terendah 22. Skor rata-rata sebesar 31,319, median sebesar 31
serta standar deviasi (SD) = 4,421 (Lampiran 9). Nilai rata-rata sebesar 31,319
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban option 3
yaitu setuju. Artinya siswa setuju mereka memiliki motivasi berwiraswasta
yang tinggi. Nilai median sebesar 31 menunjukkan bahwa mayoritas skor
jawaban responden yang lebih tinggi dari rata-rata. Standar devias sebesar
4,421 menunjukkan bahwa standar penyimpangan rata-rata dari skor motivas

berwiraswasta adalah 4,421.

Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah data memiliki sebaran yang normal. Untuk menguji normalitas data
dalam pendlitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk menerima
atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan LoOmaks dengan nilai
kritis yang diambil dari daftar nilai kritis uji Liliefors untuk taraf nyata (?)

0,05. Jika Lomaks < Ltabel dari daftar pada taraf nyata ? = 0,05 dengan ukuran



sampel N = 40, maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat

dilihat pada tabel 4.4 (lihat Lampiran 7, 8, 9, 10).

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data
. L
Variabel Lowiung | (g Otgt?e%z) K eterangan

Prestasi sekolah 0,098 0,104 Sebaran data Normal
Tingkat pendapatan 0,090 0,104 | Sebaran dataNormal
keluarga
Motivas 0,077 0,104 | Sebaran dataNormal
berwiraswasta

Hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan bahwa semua harga
Lonitung €bih kecil dari harga kritis Liliefors (L tabel), sehingga data yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memiliki sebaran data yang

normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas regresi digunakan untuk mengetahui apakah model
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat berupa garis lurus
(hubungan linier) atau tidak. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Lampiran

11, 12 dan 13. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasl Uji Linieritas
Variabel Fhitung (S%Jg) K eterangan

Prestasi sekolah terhadap

motivasi berwiraswasta sisva Lart 2,16 Regresi Linier




Tingkat pendapatan keluarga
terhadap motivas 1,102 2,13 Regres Linier
berwiraswasta siswa

Dari hasil uji linieritas prestas sekolah terhadap motivas
berwiraswasta diperolen harga Fhitung Sebesar 1,477. Harga ini
dikonsultasikan dengan Rape pada taraf signifikansi 5% dengan db (17;53)
sebesar = 1,84. Hasilnya adalah Ritung < Rave (1,477 < 1,84), maka model
regres antara prestasi sekolah terhadap motivasi berwiraswasta merupakan
hubungan linier atau berupa garis lurus (perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 12).

Dari hasil uji linieritas tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas
berwiraswasta diperolen harga Fhitung Sebesar 1,102. Harga ini
dikonsultasikan dengan Rape pada taraf signifikansi 5% dengan db (18;52)
sebesar = 1,75. Hasilnya adalah Fitung < Rapel (1,102 < 1,75), maka model
regres antara intensitas tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas
berwiraswasta siswa merupakan hubungan linier atau berupa garis lurus

(perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12).

E. AnalisisData
1. AnalisisRegres Linier Berganda
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestas sekolah,

tingkat pendapatan keluarga, dan motivasi berwiraswasta terhadap motivas



berwiraswasta siswa. Oleh karena itu digunakan analisis regresi ganda (tiga
vriabel). Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dengan program SPSS vers

11.0 diperoleh hasil sebagai berikut (selengkapnya lihat Lampiran 14):

Tabel 4.6
Hasil Analiss Regresi Linier Berganda
Koefisien thitung Signifikansi

Konstanta 1,938
Prestasi sekolah 0,392 5,075 0,000
Tingkat pendapatan 0,532 6,871 00
keluarga

R 0,634

F Statistik 59,691 0,000

Berdasarkan hasil anlisis di atas, maka dapat disusun persamaan garis regres
sebagai berikut:
Y =1,938 + 0,392.X; + 0,532.X 2

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah:

Konstanta(a) = 1,938, berarti jika skor prestasi sekolah, tingkat pendapatan
keluarga dan motivasi berwiraswasta dianggap 0 atau tidak
ada, maka motivasi berwiraswasta siswa akan sama dengan
1,938.

Koefisen (b;) = 0,392, berarti jika skor prestass sekolah meningkat

sebanyak satu poin, maka motivas berwiraswasta siswa
akan meningkat sebesar 0,392 (dengan asums variabel
tingkat pendapatan keluarga dan motivasi berwiraswasta

dianggap konstan).



Koefisen (b2) = 0,532, berarti jika skor tingkat pendapatan keluarga
meningkat sebanyak satu poin, maka motivas
berwiraswasta siswa akan meningkat sebesar 0,532
(dengan asumsi variabel prestas sekolah dan motivas

berwiraswastadianggap konstan).

2. Pengujian K oefisien Deter minasi (R?)
Dari hasil analisis data dengan bantuan komputer program SPSS
rdease 15.0 diperoleh nilai koefisen regresi ganda R® sebesar 0,634
(Lampiran 14). Ha ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh prestas
sekolah dan tingkat pendapatan keluarga terhadap motivasi berwiraswasta
adalah sebesar 63,4%, sedangkan 36,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti, misalnya minat, ketrampilan, lingkungan sosia, dan

faktor- faktor lain-lainnya.

3.UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh pengaruh prestas
sekolah dan tingkat pendapatan keluarga secara bersama-sama terhadap
motivasi berwiraswasta. Prosedur perhitungan uji F adalah sebagai berikut:
d Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis dternatif (Ha)

Ho:?1=?,=0 (tidek terdapat pengaruh prestasi sekolah dan



b)

tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas
berwiraswasta)

H,:?1?2?,?20 (terdapat pengaruh prestas sekolah dan tingkat
pendapatan keluarga  terhadap motivas
berwiraswasta)

Menentukan level of significance (? ) = 5%;

Menentukan Fie dengan dergjat kebebasan (db) = m;N-m-1

Dimana m adalah jumlah variabel bebas dan N adalah jumlah sampel,

sehingga Fapet = 0,05 (2;69) adalah 3,15

Kriteria pengujian

Ho diterima apabila Fhitung ? 3,15

H, ditolak apabila Fhitung> 3,15

Menghitung nilai F

Perhitungan uji F menggunakan SPSS for windows memperoleh nilai F

sebesar 59,691 (Lampiran 14).

Kesimpulan

Dari hasil uji F diketahui bahwa Fhitung > Fape (59,691 > 3,15), maka Ho

ditolak berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari prestasi sekolah dan

tingkat pendapatan keluarga terhadap motivasi berwiraswasta siswa dan
hipotesis yang digjukan dapat diterima kebenarannya. Artinya motivasi
berwiraswasta siswa dipengaruhi oleh tinggi rendahnya presasi sekolah

dan tingkat pendapatan keluarga.



4. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh pengaruh prestasi sekolah
dan tingkat pendapatan keluarga secara individua terhadap motivas
berwiraswastasiswa
a Pengaruh prestas sekolah (X 1) terhadap motivasi berwiraswasta (Y)
Adapun prosedur uji t adalah sebagai berikut:
Ho:?:=0, tidak ada pengaruh prestas sekolah terhadap motivas
berwiraswasta siswa.
Hy:?:1?0, ada pengaruh prestass sekolah terhadap motivas
berwiraswasta siswa.
1) Menentukan taraf signifikans ? = 0,05
Untuk penerimaan hipotesis dua arah, maka ? /2 = 0,05/2 = 0,025
2) Menentukan tape dengan db (72-2) adalah sebesar 2,000
3) Kiriteriapengujian:
Ho diterimaapabila—2,000 ? thitung ? 2,000
Ho ditolak apabila thitung > 2,000 atau thitung < -2,000
4) Perhitungan uji t
Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh hiwung Sebesar 5,075
(perhitungan selengkapnya lihat Lampiran 14).

5) Keputusan uji



Karena hitung > tae (5,075 > 2,000) maka Ho ditolak. Berarti ada
pengaruh positif prestas sekolah terhadap motivasi berwiraswasta
siswa, dengan demikian hipotesis yang digjukan dapat diterima.
b. Pengaruh tingkat pendapatan keluarga (X;) terhadap motivas
berwiraswasta (Y)
Adapun prosedur uji t adalah sebagai berikut:
Ho:?:=0, tidak ada pengaruh tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivasi berwiraswasta siswa.
Ho:?1?0, ada pengaruh tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivasi berwiraswasta siswa.
1) Menentukan taraf signifikanst ? = 0,05
Untuk penerimaan hipotesis duaarah, maka ? /2 = 0,05/2 = 0,025
2) Menentukan tape dengan db (72-2) adalah sebesar 2,000
3) Kiriteriapengujian:
Ho diterimaapabila—2,000 ? thitung ? 2,000
Ho ditolak apabila thitung > 2,000 atau thitung < -2,000
4) Perhitungan uji t
Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh hiwung Sebesar 6,871
(perhitungan selengkapnya lihat Lampiran 14).

5) Keputusan uji



Karena hitung > tae (6,871 > 2,000) maka Ho ditolak. Berarti ada
pengaruh positif tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas
berwiraswasta siswa, dengan demikian hipotesis yang digjukan dapat

diterima.

5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
digunakan untuk melihat besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-
masing variabel prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivasi berwiraswasta (Lampiran 15). Variabel pengaruh prestasi sekolah
memberikan sumbangan relatif sebesar 39,3% dan sumbangan efektif 21,0%
terhadap motivasi berwiraswasta siswa. Variabel tingkat pendapatan keluarga
memberikan sumbangan relatif sebesar 60,7% dan sumbangan efektif 32,4%
terhadap motivasi berwiraswasta siswa. Secara keseluruhan variabel prestas
sekolah dan tingkat pendapatan keluarga memberikan sumbangan sebesar
63,4% terhadap motivasi berwiraswasta siswa (Lampiran 15).

Selanjutnya di antara ketiga variabel dapat diketahui bahwa variabel
tingkat pendapatan keluarga memberikan sumbangan lebih besar terhadap
motivasi berwiraswasta siswa (32,4%), sehingga dapat dinyatakan bahwa
tingkat pendapatan keluarga merupakan faktor yang memberikan pengaruh

lebih dominan terhadap motivasi berwiraswasta siswa.



F. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama memperoleh nilai titung > tabel (5,075 >
2,000) diterima pada taraf signifikansi 5%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dari prestasi sekolah terhadap motivasi berwiraswasta siswa.
Artinya semakin tinggi prestasi sekolah, maka semakin tinggi motivas
berwiraswasta siswa. Sebaliknya semakin rendah prestasi sekolah, maka semakin
rendah pula motivas berwiraswasta siswa.

Prestasi belajar menunjukkan seberapa besar keterampilan siswa dalam
bidang keahlian tertentu. Hal ini menjadi modal bagi siswa untuk berwiraswasta
setelah lulus nanti. Pendidikan keterampilan membekali kemampuan teoritis,
konseptual dan mora bagi siswa, sedangkan latihan dimaksudkan untuk
meningkatkan keterampilan teknik pelaksanaan agar nantinya setiap siswa dalam
berwiraswasta dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Pendidikan
keterampilan diberikan agar dapat dijadikan sebagai beka untuk melangkah di
dalam dunia kerja. Diharapkan dalam diri siswa terdapat keinginan untuk mandiri
dengan memakai bekal, dan pelgjaran keterampilan yang telah mereka peroleh di
bangku sekolah. Sehingga dengan prestasi belgjar yang baik maka ia akan
mempunyal  keterampilan yang lebih sehingga dapat menjadi bekal untuk
berwiraswastadi kemudian hari.

Hasil pengujian hipotesis kedua memperoleh nilai fiwung > ke (6,871 >
2,000) diterima pada taraf signifikansi 5%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat

pengarun positif dari  tingkat pendapatan keluarga terhadap motivas



berwiraswasta siswa. Artinya semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga siswa
dlaam belgjar, maka semakin tinggi motivas berwiraswasta siswa. Sebaliknya
semakin rendah tingkat pendapatan keluarga siswa dlaam belgjar, maka semakin
rendah pula motivas berwiraswasta siswa.

Keluarga yang memiliki pendapatan tinggi akan lebih mampu memenunhi
kebutuhan keluarga dari pada keluarga yang berpendapatan rendah. Keluarga
yang berpendapatan tinggi memperoleh penghasilan dari beberapa sumber usaha
dan terbiasa dalam berwirausaha, sehingga siswa yang berasal dari keluarga
dengan pendapatan tinggi berusaha untuk selalu mempertahankan pola hidup
wirausaha. Hal ini berhubungan pula dengan sumber permodalan, dimana orang
tua yang berpendapatan tinggi mampu menyediakan modal bagi anaknya untuk
berwirausaha. Sedangkan orang tua yang berpendapatan rendah tidak mampu
menyediakan modal bagi anaknya untuk berwirausaha.

Hasil pengujian hipotesis ketiga memperoleh nilai Fnitung™> Frane (59,691 >
3,15) diterima pada taraf signifikansi 5%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dari prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga terhadap
motivasi berwiraswasta siswa. Artinya semakin tinggi prestasi sekolah dan tingkat
pendapatan keluarga, maka semakin tinggi motivasi berwiraswasta siswa.
Sebaliknya semakin rendah prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga,
maka semakin rendah pula motivasi berwiraswasta siswa.

Keluarga yang berpendapatan tinggi mampu menyediakan modal bagi

anaknya untuk berwiraswasta Sedangkan keluarga yang berpendapatan rendah



tidak mampu menyediakan modal bagi anaknya untuk berwiraswasta Sedangkan
prestas belgar dapat dijadikan siswa sebaga bekal untuk melangkah dalam
wiraswasta dan tenaga kerja yang terampil memiliki potensi yang lebih besar

untuk berhasi| berwirausaha.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Prestasi sekolah berpengaruh positif terhadap motivasi berwiraswasta siswa
kelas XI SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar tahun pelgjaran
2008/2009. Hasil andlisis regress memperoleh nilai fitung > tawe (5,075 >
2,000) diterima pada taraf signifikansi 5%.. Prestasi sekolah memberikan
kontribusi sebesar 9,8% terhadap motivasi berwiraswasta siswa.

Tingkat pendapatan keluarga berpengaruh positif  terhadap motivas
berwiraswastasiswak elas X1 SMK Bhakti Oetama Gondangrejo Karanganyar
tahun pelgjaran 2008/2009. Hasil analisis regresi memperoleh nilal fitung >
tape (6,871 > 2,000) diterima pada taraf signifikansi 5%.. Tingkat pendapatan
keluarga memberikan kontribus sebesar 23% terhadap motivas
berwiraswasta siswa

Prestasi sekolah dan tingkat pendapatan keluarga berpengaruh positif terhadap
motivasi berwiraswasta siswa kelas XI SMK Bhakti Oetama Gondangrejo
Karanganyar tahun pelgjaran 2008/2009. Hasil andisis regress memperoleh
nilal Fhitung > FRape (59,691 > 3,15) diterima pada taraf signifikans 5%..

Secara keseluruhan variabel prestasi sekolah, tingkat pendapatan keluarga,



dan motivas berwiraswasta memberikan kontribusi sebesar 63,4% terhadap

motivas berwiraswasta siswa.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan sarantsaran yang

mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan.

1.

Bagi siswa, dianjurkan bahwa untuk mencapa motivasi berwiraswasta yang
baik diperlukan prestasi yang tinggi dalam belgjar, yaitu disiplin terhadap jam
masuk kelas, disiplin dalam mencatat, disiplin mengikuti praktek, dan disiplin
membagi waktu.

Bagi para siswa, diharapkan lebih meningkatkan motivas berwiraswasta
untuk mencapai prestass serta memperhatikan hal-hal yang menyangkut
mesdah belgjar.

Para siswa diharapkan untuk selalu menghormati dan berbakti pada orang tua
serta bersama- sama membangun hubungan keluarga yang harmonis

Ddam upaya mendisiplinkan siswa daam belgar, guru berperan dalam
memberikan bimbingan dan arahan bagi siswa untuk disiplin dalam belgar,
sehingga ha ini akan membantu siswa dalam usahanya mengembangkan
potens dirinya untuk mencapai prestas yang optimal.

Bagi guru, perlu memberikan motivas kepada siswa untuk selau
memanfaatkan perpustakaan sebagai media belgjar. Dapat memberikan

motivasi kepada siswa dengan rangsangan-rangsangan yang positif, berupa



hadiah atau pengakuan, serta membantu siswa dalam usaha mengembangkan
potensi dirinya untuk mencapai prestasi yang optimal.

. Orang tua dituntut lebih intensf dalam memperhatikan anak, yaitu
memberikan arahan, bimbingan, dan anjuran yang positif kepada anak,
sehingga anak menjadi lebih bersemangat dalam belgjar.

Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untuk dapat mengembangkan
penelitian tentang motivas berwiraswasta siswa, sebab pada dasarnya

terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap motivas berwiraswasta siswa.
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Lampiran 1
ANGKET

I dentitas Responden
NamaSiswa
Nomor Induk/ Kelas:

. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pertanyaan yang ada sebelum
saudara menjawab.
2. Setiap pertanyaan jawablah dengan cara memilih dan memberi tanda cek list (?)
pada kolom disalah satu aternative jawaban yang ada.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan pendapat atau keadaan saudara
Bekerjalah dengan jujur, rapi dan teliti
5. Setelah angket diisi secara lengkap mohon segera diserahkan kembali kepada
kami.
Keterangan
S :Sdau
SR :Sering
KK : kadang-kadang
TDP : Tidak Pernah
A. Prestasi Sekolah
No Pertanyaan S |SR| KK | TDP

1. | Sebelum mata pelgjaran ekonomi disampaikan
oleh guru, anda mempelgarainya terlebih
dahulu

2. | Anda mencoba mengerjakan latihan soalsoal
dalam buku maupun LKS




Apakah anda berusasha mengerjakan semua

ulangan ulangan dengan kemampuan sendiri?

Apakah tugas kelompok yang diberikan oleh

guru saudara kerjakan bersama-sama?

Apabila anda mengalami kesulitan belgar
akuntansi, apakah anda salalu menanyakan
kepada teman yang lebih tahu?

Apabila jam pelgaran ekonomi kosong,
apakah anda belajar kelompok dengan teman

teman?

Setelah pelgjaran ekonomi selesai digjarkan di
sekolah, apakah anda mengulangi pelgjaran
ekonomi tersebut di rumah

Saya belgar akuntans untuk mendapatkan

nilai yang baik dari guru?

Apakah waktu luang pada saat idtirahat di
sekolah anda manfaatkan untuk membaca
buku-buku pelgjaran?

10.

Apakah anda menjawab dengan tenang apabila
ada pertanyaan dari bapak/ibu guru?

B. Tingkat Pendapatan

No

Pertanyaan

SR

KK

TDP

1

Anda mengerjakan tugas membuat rangkuman

yang diberikan guru

Anda membuat catatan khzsus pada materi




yang anda anggap sulit

Anda berusaha mengerjakan soal latihan yang

ada di buku paket tanpa disuruh guru

Selain buku paket anda juga membaca buku

acuan lain sebagai referens

Anda ingin mendapat hadiah dari orang tua
karena mendapat prestasi belgar yang bagus
pada waktu ujian

Berusaha menjawab sendiri semua soal pada

waktu ulangan

Pada saat menerangkan guru memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa sebelum
menerangkan pokok bahasan selanjutnya,
apakah anda bertanya

Anda yakin adanya kemagjuan setiap selesa

belgjar dengan tekun dan rutin selamaini

Anda bertanya kepada guru jika menemui
kesulitan dalam mempelgjari buku

10.

Anda berusaha mempelgjari bukubuku yang

disediakan di perpustakaan




C. Motivas Berwiraswasta

No Pertanyaan SR | KK | TDP

1. | Merasa senang dapat kuliah di jurusan
Pendidikan Akuntansi

2. | Merasa senang karena memiliki pilihan
profes ganda yaitu sebagal guru atau sebagai
akuntan

3. | Senang memiliki keahlian sebagai guru dan
keahlian seorang akuntan

4. | Profes akuntan memberikan lebih banyak
kesempatan untuk berkembang

5. | Profes akuntan lebih aman dan dibutuhkan
banyak orang

6. | Profesi akuntan memberikan kesempatan untuk
meraih pendapatan yang tinggi.

7. | Mata kuliah auditing 1 dan 2 sudah lulus
dengan nilai baik

8. | Mudah memahami materi yang disampaikan
dosen akuntansi

9. | Antusias dan termotivasi lebih  untuk
mempelgjari akuntansi

10. | Memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas
untuk mendukung pilihan profesi akuntan




Skor

35

33
35
26
28
30
21

35

35

30
33
38
26
31

37

25

34
38

Nomor Butir

Angket

10 | Total

9

8

Skor Hasil Uji Coba (Try Out)

Angket Prestasi Sekolah

Lampiran 2

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18

Skor Hasil Uji Coba (Try Out)
Angket Tingkat Pendapatan
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34
29
38
35
25
30
26
39
34

10
11

12
13
14
15
16
17
18

Skor Hasil Uji Coba (Try Out)

Angket Motivasi Berwiraswasta

Skor

36
27

30
31

36
32
29
34
37

29
32

31

25
36
32
30
38
25

Nomor Butir

Angket

10 | Total

9

8

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18




Lampiran 3
Uji Validitas Angket Prestasi Sekolah

Correlations



Correlations

ITEMO1 | ITEMO2 ITEMO3 ITEMO9 | ITEM10 TOTAL
ITEMO1 Pearson Correlatio 1,000 311 ,340 ,255 ,390 ,692*
Sig. (2-tailed) , ,208 ,167 ,307 ,109 ,001
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO2 Pearson Correlatio ,311 1,000 ,492% ,420 413 ,623*
Sig. (2-tailed) ,208 , ,038 ,083 ,089 ,006
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO3 Pearson Correlatio ,340 ,492* 1,000 ,165 ,315 ,540*
Sig. (2-tailed) ,167 ,038 , ,514 ,203 ,021
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO4 Pearson Correlatio ,253 ,366 ,183 ,355 ,494* ,662*
Sig. (2-tailed) 311 ,135 ,468 ,149 ,037 ,003
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO5 Pearson Correlatio ,526* ,296 ,226 ,134 ,347 ,662*
Sig. (2-tailed) ,025 ,233 ,367 ,596 ,158 ,003
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO6 Pearson Correlatio ,382 ,297 ,394 ,076 ,306 ,635*
Sig. (2-tailed) ,118 231 ,106 ,763 ,217 ,005
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO7 Pearson Correlatio 446 LAT75*% ,265 ,089 171 ,622*
Sig. (2-tailed) ,064 ,046 ,287 , 725 ,497 ,006
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO8 Pearson Correlatio ,389 121 ,093 ,575*% ,342 ,612*
Sig. (2-tailed) ,110 ,632 ,715 ,012 ,165 ,007
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO9 Pearson Correlatio ,255 ,420 ,165 1,000 ,572* ,537*
Sig. (2-tailed) ,307 ,083 ,514 , ,013 ,022
N 18 18 18 18 18 18
ITEM10 Pearson Correlatio 1390 413 315 | * 572% 1,000 676*
Sig. (2-tailed) ,109 ,089 ,203 ,013 , ,002
N 18 18 18 18 18 18
TOTAL Pearson Correlatio ,6923\") ’623*~J ’540* *% ’537* ,676*’ 1,000
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,021 ,022 ,002 ,
N 18 18 18 18 18 18

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Angket Tingkat Pendapatan Keluarga

Correlations



Correlations

ITEMO1 ITEMO2 ITEMO3 ITEMO9 ITEM10 TOTAL

ITEMO1 Pearson Correlatio 1,000 291 A78%| ** 457 707*4 801*
Sig. (2-tailed) , 242 ,045 ,057 ,001 ,000

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO2 Pearson Correlatio ,291 1,000 312 ,800*7 ,083 ,589*
Sig. (2-tailed) 242 , 207 ,000 743 ,010

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO3 Pearson Correlatio ,478* 312 1,000 | * 279 ,505* ,700*
Sig. (2-tailed) ,045 207 , 261 ,032 ,001

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO4 Pearson Correlatio ,732*1 ,388 ,585* ,564* ,585* ,893*
Sig. (2-tailed) ,001 112 ,011 ,015 ,011 ,000

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO5 Pearson Correlatio ,624* ,349 ,367 | ** ,594* ,421 ,765*
Sig. (2-tailed) ,006 ,155 134 ,009 ,082 ,000

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO6 Pearson Correlatio ,585* ,405 353 | * ,388 ,337 ,654*
Sig. (2-tailed) ,011 ,095 , 150 , 112 172 ,003

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO7 Pearson Correlatio 511* ,559* ,588% | ** ,615*1 464 ,839%
Sig. (2-tailed) ,030 ,016 ,010 ,007 ,052 ,000

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO8 Pearson Correlatio ,397 ,329 ,6209%1 ** A78*% 273 ,691*
Sig. (2-tailed) ,103 ,183 ,005 ,045 273 ,002

N 18 18 18 18 18 18

ITEMO9 Pearson Correlatio 457 ,800* 279 | * 1,000 ,291 ,718*
Sig. (2-tailed) ,057 ,000 261 , 242 ,001

N 18 18 18 18 18 18

ITEM10 Pearson Correlatio ,707*1 ,083 ,505*| * ,291 1,000 ,653*
Sig. (2-tailed) ,001 , 743 ,032 ,242 , ,003

N 18 18 18 18 18 18

TOTAL Pearson Correlatio ,801*7 ,589*% ,709%] ** ,718* ,653*4 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,001 ,001 ,003 ,

N 18 18 18 18 18 18

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






Uji Validitas Angket Motivasi Berwiraswasta

Correlations



Correlations

ITEMO1 ITEMO2 ITEMO3 ITEMO9 ITEM10 TOTAL
ITEMO1 Pearson Correlatio 1,000 ,452 ,452 ,293 ,156 ,645*
Sig. (2-tailed) , ,060 ,060 ,239 ,536 ,004
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO2 Pearson Correlatio 452 1,000 ,333 ,000 ,282 ,568*
Sig. (2-tailed) ,060 , 176 1,000 257 014
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO3 Pearson Correlatio 452 333 1,000 ,404 ,282 ,670*
Sig. (2-tailed) ,060 ,176 , ,096 ,257 ,002
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO4 Pearson Correlatio ,370 ,000 , 196 ,238 ,203 ,557*
Sig. (2-tailed) ,131 1,000 ,435 ,342 ,419 ,016
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO5 Pearson Correlatio 341 424 566* 240 293 748%
Sig. (2-tailed) ,166 ,079 ,014 ,337 ,239 ,000
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO6 Pearson Correlatio ,167 ,256 427 ,269 , 153 ,552*
Sig. (2-tailed) ,507 ,305 ,077 ,280 ,545 ,017
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO7 Pearson Correlatio ,369 ,408 ,408 ,198 ,346 ,696*
Sig. (2-tailed) ,132 ,093 ,093 431 ,160 ,001
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO8 Pearson Correlatio ,296 ,588* ,000 ,190 ,295 ,548*
Sig. (2-tailed) ,234 ,010 1,000 ,450 ,234 ,018
N 18 18 18 18 18 18
ITEMO9 Pearson Correlatio ,293 ,000 ,404 1,000 ,251 ,530*
Sig. (2-tailed) ,239 1,000 ,096 , ,315 ,024
N 18 18 18 18 18 18
ITEM10 Pearson Correlatio ,156 ,282 ,282 ,251 1,000 ,526*
Sig. (2-tailed) ,536 ,257 ,257 315 , ,025
N 18 18 18 18 18 18
TOTAL Pearson Correlatio ;645*’ ,568* ,670** ’530* ,526* 1,000
Sig. (2-tailed) ,004 014 ,002 ,024 ,025 ,
N 18 18 18 18 18 18

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4

Uji Reliabilitas Angket Prestasi Sekolah

Reliability

*xxx%% Method 1 (space saver) will

be used for this analysis ******

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA
Mean Std Dev Cases
1. | TEMD1 3, 3333 , 7670 18,0
2. | TEMD2 3,2778 , 5745 18,0
3. | TEMD3 3,2778 , 7519 18,0
4, | TEMD4 3, 2222 , 8085 18,0
5. | TEMD5 2,7222 , 8264 18,0
6. | TEMD6 3, 0556 , 9376 18,0
7. | TEMD7 3, 0556 , 8024 18,0
8. | TEMD8 3, 1667 , 9852 18,0
9. | TEMD9 3, 3889 , 5016 18,0
10. | TEMLO 3, 1667 , 7859 18,0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 31, 6667 23, 7647 4,8749 10
Iltemtotal Statistics
Scal e Scal e Correct ed
Mean Vari ance Item Al pha
if ltem if Item Tot al if ltem
Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
| TEMD1 28, 3333 19, 1765 , 5955 , 7968
| TEMD2 28, 3889 20, 6046 , 5426 , 8054
| TEMD3 28, 3889 20, 3693 , 4170 , 8147
| TEMD4 28, 4444 19, 2026 , 5516 , 8011
| TEMD5 28,9444 19, 1144 , 5490 , 8013
| TEMD6 28,6111 18, 8399 , 4971 , 8083
| TEMD7 28,6111 19, 5458 , 5039 , 8062
| TEMD8 28, 5000 18, 8529 , 4607 , 8140
| TEMD9 28,2778 21, 3889 , 4578 , 8130
| TEMLO 28, 5000 19, 2059 , 5721 , 7990



Reliability Coefficients
N of Cases = 18,0 N of Items = 10

Al pha = , 8220



Uji Reliabilitas Angket Tingkat Pendapatan Keluarga

Reliability

***x*x% Mpthod 1 (space saver) wll

RELI ABI LI TY ANALYSI
Mean
1. | TEMD1 3, 5556
2. | TEMD2 3, 4444
3. | TEMD3 2,6111
4, | TEMD4 2,9444
5. | TEMD5 3, 2222
6. | TEMD6 3, 0556
7. | TEMD7 3, 3333
8. | TEMD8 3, 2222
9. | TEMD9O 3, 5556
10. | TEMLO 3, 4444
Statistics for Mean Vari ance
SCALE 32, 3889 21,7810
Iltemtotal Statistics
Scal e Scal e
Mean Vari ance
if ltem if ltem
Del et ed Del et ed
| TEMD1 28, 8333 17,5588
| TEMD2 28, 9444 19, 2320
| TEMD3 29,7778 17, 2418
| TEMD4 29, 4444 16, 2614
| TEMD5 29, 1667 17,0882
| TEMD6 29, 3333 17, 8824
| TEMD7 29, 0556 16, 8791
| TEMDS 29, 1667 19, 2059
| TEMDO 28,8333 18,6176
| TEMLO 28, 9444 18, 4085

Reliability Coefficients

be used for this analysis ******

S - SCALE (AL PHA
Std Dev Cases
, 6157 18,0
, 5113 18,0
, 7775 18,0
, 7254 18,0
, 7321 18,0
, 7254 18,0
, 6860 18,0
, 4278 18,0
, 5113 18,0
, 6157 18,0
N of
Std Dev Vari abl es
4,6670 10
Corrected
Item Al pha
Tot al if Item
Correl ation Del et ed
, 7448 , 8848
, 5101 , 8989
, 6093 , 8951
, 8536 , 8759
, 6868 , 8886
, 5497 , 8984
, 7862 , 8813
, 6380 , 8940
, 6577 , 8914
, 5666 , 8959



N of Cases = 18,0 N of Itenms = 10

Al pha = , 9006



Uji Reliabilitas Angket Motivasi Berwiraswasta

Reliability

**xxx*x Method 1 (space saver) will

be used for this analysis ******

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA
Mean Std Dev Cases
1. | TEMD1 3, 1111 , 7584 18,0
2. | TEMD2 3, 0000 , 3430 18,0
3. | TEMD3 3, 5000 , 5145 18,0
4, | TEMD4 3,1111 , 5830 18,0
5. | TEMD5 3, 2222 , 8085 18,0
6. | TEMD6 3,2778 , 6691 18,0
7. | TEMD7 3, 0000 , 8402 18,0
8. | TEMD8 2, 8889 , 5830 18,0
9. | TEMDO 3, 1667 , 7071 18,0
10. | TEMLO 3, 3889 , 6077 18,0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 31, 6667 15, 4118 3, 9258 10
Iltemtotal Statistics
Scal e Scal e Corrected
Mean Vari ance Item Al pha
if ltem if Item Tot al if ltem
Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
| TEMD1 28, 5556 12, 1438 , 5095 , 7787
| TEMD2 28, 6667 14, 0000 , 5042 , 7878
| TEMD3 28, 1667 12,9706 , 5873 , 7738
| TEMD4 28, 5556 13, 2026 , 4412 , 7864
| TEMD5 28, 4444 11, 3203 , 6319 , 7613
| TEMD6 28, 3889 12, 9575 , 4165 , 7893
| TEMD7 28, 6667 11, 5294 , 5567 , 7730
| TEMDS 28,7778 13, 2418 , 4313 , 7874
| TEMD9 28, 5000 12,9706 , 3811 , 7942
| TEMLO 28,2778 13, 2712 , 4000 , 7906



Reliability Coefficients
N of Cases = 18,0 N of Itens = 10

Al pha = , 8001



Daftar Nama Siswa sebagai Subyek Uji Coba

No. Nama Identitas
1 | Ana Narwanti Perempuan
2 | Andri Apriyanto Lakidaki
3 Devi Ari Safitri Perempuan
4 Erna Dyah W Perempuan
5 Yovianto Lakiaki
6 | Alwi Wakhid Lakidaki
7 Andi Prasetyo Lakiaki
8 Mandaleo Lakiaki
9 Sulistyaningsih Perempuan
10 | Sutopo Lakiaki
11 | Anton Rais Lakiaki
12 | Jumari Lakiaki
13 | Tri Sriyadi Lakidaki
14 | Wahyu Mulyadi Lakidaki
15 | Wahyuningsih Perempuan
16 | Bambang Kristanto Lakidaki
17 | Devi Nur W Perempuan
18 | Ita Yuniwati Perempuan
19 | Niken Gandes Perempuan
20 | Tonisep Prasetya Lakidaki




Lampiran 5

Daftar Nama Siswa sebagai Sampel Penelitian

No. Nama Indentitas
1 Aris Munandar Laki-laki

2 Ariyanto Laki-laki

3 Ayu Intisari Perempuan
4 Budi Prasongko Laki-laki

5 Budi Suharno Laki-laki

6 Cahyo Purnomo Laki-laki

7 Darni Perempuan
8 Dayan Fauzi Laki-laki

9 Deki Kus H. Laki-laki

10 Desi Meliana Perempuan
11 Dian Prianawati Perempuan
12 Dias Wulansari Perempuan
13 Diyah Pauzah Perempuan
14 Dwi Bangun S Laki-laki

15 Dwi Nugroho Laki-laki
16 Dwi Pujianto Laki-laki

17 Dwianto Laki-laki

18 Eko Bayu Laki-laki
19 Endang Nur A Perempuan
20 Endang Rejeki Perempuan
21 Endra Setyawan Laki-laki

22 Eni Susilowati Perempuan
23 Erna Dwi A Perempuan
24 Evi Aprilia Perempuan
25 Fitria Dwi H Perempuan
26 Fredi S Laki-laki
27 Giyono Laki-laki
28 Hari Kurniawan Laki-laki
29 Hendra Pramono Laki-laki
30 Heni Hartiwi Perempuan
31 Heri Wibowo Laki-laki
32 Ibnu Masud Laki-laki
33 Ibnu Setiawan Laki-laki
34 Ida Ratnasari Perempuan
35 Ifan Rifai Laki-laki
36 Ika Murtiningsih Perempuan
37 Indah Lestiana Perempuan
38 Indung Aisyah Perempuan
39 Iskandar Laki-laki




40 Joko Purwanto Laki-laki
41 Juni Purnomo Laki-laki
42 Lilis Haryani Perempuan
43 Lina Handayani Perempuan
44 Mar'atun Sholikah Perempuan
45 Misfu Elyas Laki-laki
46 Muh. Akbar S. Laki-laki
a7 Muh. Arif Sutanto Laki-laki
48 Muh. Azis Laki-laki
49 Muh. Setyo U Laki-laki
50 Muh. Ujang Laki-laki
51 Mustagim Laki-laki
52 Nafiyatun Perempuan
53 Nukman Rifai Laki-laki
54 Nur Cahyo Laki-laki
55 Nur Komarudin Laki-laki
56 Oni Damayanti Perempuan
57 Pisca Tri W Perempuan
58 Pulung Angga Laki-laki
59 Rahayu Perempuan
60 Ratna Adri Perempuan
61 Rika Yuli A Perempuan
62 Riki Andri Laki-laki
63 Ririn Novianti Perempuan
64 Rohman Rahmanto Laki-laki
65 Rudianto Laki-laki
66 Rulianto Laki-laki
67 Rusminah Perempuan
68 Ruwiyono Laki-laki
69 Sandi Rohman Laki-laki
70 Siti Yulaikah Perempuan
71 Siti Yuliani Perempuan
72 Sri Handayani Perempuan




Lampiran 6

Hasil Angket Prestasi Sekolah

Skor

Total

37
35

37

34
34
39
35

34
37

30
28
26
27

30
33
28
27

35

38
40

30
29
22
35
31

27
31

32

24
25
36
31

33
37

34
25
38
32

30
29

Nomor Butir Angket

10

No.
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40




35

28
25

37

31

34
35

36
26
32
39
40

31

29
23
36
31

28
31

33
24
26
36
32
34
38
35
26
39
33
36
32

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




Skor

Total

38
29
29
27
36
38
32

28
34
28
25
25
25
26
31

26
29
29
34
32

31

21

31

37

28
32

26
32

30
38
29
34
30
34
34
23
39

34
27

27

Nomor Butir Angket

10

Hasil Angket Tingkat Pendapatan

Keluarga

No.

Resp.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40




40

33
30
35

33
33
24
35

37

35

35

33
31

22
31

37

31

33
27
33
35
38
30
36
34
36
36
24
39

36
37

31

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




Hasil Angket Motivasi

Berwiraswasta

Skor

Total

37

32

31

32

35
35
33
33
36
29
31

26
29
29
33
28
31

33
35
34
30
22
30
35

26
30
26
31

23
23
30
28
33
38
37

25
38
32
25

28

Nomor Butir Angket

10

No.
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40




40

34
32
39
30
27

24
39
28
37

35

34
30
22
30
35

27

30
27
31

32
34
30
31

33
38
37

25
38
32
35

27

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




Lampiran 7

Data Induk Penelitian

No. Prestasi Tingkat Pendapatan Minat
Resp. Sekolah (X1) Keluarga (%) Berwiraswasta (Y)
1 37 38 37
2 35 29 32
3 37 29 31
4 34 27 32
5 34 36 35
6 39 38 35
7 35 32 33
8 34 28 33
9 37 A 36
10 30 28 29
11 28 25 31
12 26 25 26
13 27 25 29
14 30 26 29
15 33 31 33
16 28 26 28
17 27 29 31
18 35 29 33
19 38 34 35
20 40 32 34
21 30 31 30
22 29 21 22
23 22 31 30
24 35 37 35
25 31 28 26
26 27 32 30
27 31 26 26
28 32 32 31
29 24 30 23
30 25 38 23
31 36 29 30
32 31 A 28
33 33 30 33
34 37 34 38
35 34 A 37
36 25 23 25
37 38 39 38
38 32 A 32




39 30 27 25
40 29 27 28
41 35 40 40
42 28 33 34
43 25 30 32
44 37 35 39
45 31 33 30
46 34 33 27
47 35 24 24
48 36 35 39
49 26 37 28
50 32 35 37
51 39 35 35
52 40 33 34
53 31 31 30
54 29 22 22
55 23 31 30
56 36 37 35
57 31 31 27
58 28 33 30
59 31 27 27
60 33 33 31
61 24 35 32
62 26 38 34
63 36 30 30
64 32 36 31
65 34 34 33
66 38 36 38
67 35 36 37
68 26 24 25
69 39 39 38
70 33 36 32
71 36 37 35
72 32 31 27




Lampiran 8
Statistik Deskriptif

Explore
Descriptives
Statistic Std. Error
Prestasi Sekolah Mean 32,028 ,536
Median 32,000
Variance 20,675
Std. Deviation 4,547
Minimum 22,000
Maximum 40,000
Range 18,000
Interquartile Range 7,500
Skewness -,252 ,283
Kurtosis -,805 ,559
Tingkat Pendapatan Mean 31,639 ,534
Keluarga Median 32,000
Variance 20,516
Std. Deviation 4,529
Minimum 21,000
Maximum 40,000
Range 19,000
Interquartile Range 6,750
Skewness -,307 ,283
Kurtosis -,632 ,559
Motivasi Berwiraswasta Mean 31,319 521
Median 31,000
Variance 19,544
Std. Deviation 4,421
Minimum 22,000
Maximum 40,000
Range 18,000
Interquartile Range 7,000
Skewness -,143 ,283
Kurtosis -.583 ,559




Lampiran 9

Uji Normalitas Data Prestasi Sekolah

Explore

Descriptives

Statistic Std. Error
Prestasi Sekolah Mean 32,0278 ,5359
95% Confidence Lower Bound 30,9593
Interval for Mean Upper Bound
33,0963
5% Trimmed Mean 32,1019
Median 32,0000
Variance 20,675
Std. Deviation 4,5470
Minimum 22,00
Maximum 40,00
Range 18,00
Interquartile Range 7,5000
Skewness -,252 ,283
Kurtosis -,805 ,559

Tests of Normality

. a
Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig.

Prestasi Sekolah

,098 72 ,082

a. Lilliefors Significance Correction

Prestasi Sekolah




Frequency

20

Histogram

25 250 275 300 325 350 375 400

Prestasi Sekolah

Std. Dev = 4,55
Mean = 32,0
N =72,00



Lampiran 10

Uji Normalitas Data Tingkat Pendapatan Keluarga

Explore

Descriptives

Statistic Std. Error
Tingkat Pendapatan  Mean 31,6389 ,5338
Keluarga 95% Confidence Lower Bound 30,5745
Interval for Mean Upper Bound
32,7033
5% Trimmed Mean 31,7407
Median 32,0000
Variance 20,516
Std. Deviation 45294
Minimum 21,00
Maximum 40,00
Range 19,00
Interquartile Range 6,7500
Skewness -,307 ,283
Kurtosis -,632 ,559

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov'

Statistic df Sig.

Tingkat Pendapatan
Keluarga

,090 72 ,200*

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tingkat Pendapatan Keluarga




Histogram

20

10

>

(8]

c

(]

>

o

(0]

r O
200 225 250 275 300 325 350 375 400
Tingkat Pendapatan Keluarga

Lamplran 11

Std. Dev =453
Mean = 31,6
N =72,00

Uji Normalitas Data Motivasi Berwiraswasta

Explore

Descriptives

Statistic Std. Error

Motivasi Berwiraswasta Mean 31,3194 ,5210
95% Confidence Lower Bound 30,2806
Interval for Mean Upper Bound 32,3583
5% Trimmed Mean 31,3796
Median 31,0000
Variance 19,544
Std. Deviation 4,4209
Minimum 22,00
Maximum 40,00
Range 18,00
Interquartile Range 7,0000

Skewness -,143 ,283

Kurtosis -,583 ,559




Tests of Normality

KoImogorov-SmirnO\?

Statistic df Sig.
Motivasi Berwiraswasta 077 72 ,200*
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Motivasi Berwiraswasta
Histogram
20
Std. Dev = 4,42
Mean =31,3

Frequency

Motivasi Berwiraswasta

225 250 275 300 325 350 375

40,0

N =72,00




Lampiran 12

Uji Linearitas Pengaruh Prestasi Sekolah Terhadap Motivasi

Berwiraswasta
Oneway

Motivasi Berwiraswasta

Descriptives

95% Confidence Interval for
Mean
N Mean [Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound [Upper Bound | Minimum | Maximum
22,00 1 | 30,0000 , , , , 30,00 30,00
23,00 1 | 30,0000 , , , , 30,00 30,00
24,00 2 | 27,5000 6,3640 4,5000 -29,6779 84,6779 23,00 32,00
25,00 3 | 26,6667 4,7258 2,7285 14,9271 38,4062 23,00 32,00
26,00 4 | 28,2500 4,0311 2,0156 21,8356 34,6644 25,00 34,00
27,00 3 | 30,0000 1,0000 5774 27,5159 32,4841 29,00 31,00
28,00 4 | 30,7500 2,5000 1,2500 26,7719 34,7281 28,00 34,00
29,00 3 | 24,0000 3,4641 2,0000 15,3947 32,6053 22,00 28,00
30,00 4 | 28,2500 2,2174 1,1087 24,7217 31,7783 25,00 30,00
31,00 7 | 27,7143 1,7043 ,6442 26,1380 29,2905 26,00 30,00
32,00 5 | 31,6000 3,5777 1,6000 27,1577 36,0423 27,00 37,00
33,00 4 | 32,2500 ,9574 4787 30,7265 33,7735 31,00 33,00
34,00 6 | 32,8333 3,3714 1,3764 29,2952 36,3715 27,00 37,00
35,00 7 | 33,4286 4,9952 1,8880 28,8087 38,0484 24,00 40,00
36,00 5 ] 33,8000 3,8341 1,7146 29,0394 38,5606 30,00 39,00
37,00 5] 36,2000 3,1145 1,3928 32,3329 40,0671 31,00 39,00
38,00 3 | 37,0000 1,7321 1,0000 32,6973 41,3027 35,00 38,00
39,00 3 | 36,0000 1,7321 1,0000 31,6973 40,3027 35,00 38,00
40,00 2 | 34,0000 ,0000 ,0000 34,0000 34,0000 34,00 34,00
Total 72 | 31,3194 4,4209 ,5210 30,2806 32,3583 22,00 40,00
ANOVA
Motivasi Berwiraswasta
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between (Combined) 806,710 18 44 817 4,089 ,000
Groups Linear Term Unweighted 259,249 1 259,249 23,652 ,000

Weighted 531,578 1 531,578 48,496 ,000

Deviation 275,132 17 16,184 1,477 ,140
Within Groups 580,943 53 10,961
Total 1387,653 71




Lampiran 13

Uji Linearitas Pengaruh Tingkat Pendapatan Keluarga
Terhadap Motivasi Berwiraswasta

Oneway

Motivasi Berwiraswasta

Descriptives

95% Confidence Interval for
Mean
N Mean [Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound [Upper Bound | Minimum | Maximum
21,00 1| 22,0000 , , , , 22,00 22,00
22,00 1| 22,0000 , , , , 22,00 22,00
23,00 1 | 25,0000 , , , , 25,00 25,00
24,00 2 | 24,5000 , 7071 ,5000 18,1469 30,8531 24,00 25,00
25,00 3 | 28,6667 2,5166 1,4530 22,4151 34,9183 26,00 31,00
26,00 3 | 27,6667 1,5275 ,8819 23,8721 31,4612 26,00 29,00
27,00 4 | 28,0000 2,9439 1,4720 23,3156 32,6844 25,00 32,00
28,00 3 | 29,3333 3,5119 2,0276 20,6093 38,0573 26,00 33,00
29,00 5 | 31,4000 1,1402 ,5099 29,9843 32,8157 30,00 33,00
30,00 4 | 29,5000 4,5092 2,2546 22,3248 36,6752 23,00 33,00
31,00 7 | 29,5714 2,0702 , 7825 27,6568 31,4860 27,00 33,00
32,00 4 | 32,0000 1,8257 ,9129 29,0948 34,9052 30,00 34,00
33,00 6 | 31,0000 2,6833 1,0954 28,1841 33,8159 27,00 34,00
34,00 7 | 34,1429 3,4365 1,2989 30,9646 37,3211 28,00 38,00
35,00 5 | 36,4000 2,9665 1,3266 32,7166 40,0834 32,00 39,00
36,00 5 | 34,6000 3,0496 1,3638 30,8134 38,3866 31,00 38,00
37,00 4 | 33,2500 3,5000 1,7500 27,6807 38,8193 28,00 35,00
38,00 4 | 32,2500 6,2915 3,1458 22,2388 42,2612 23,00 37,00
39,00 2 | 38,0000 ,0000 ,0000 38,0000 38,0000 38,00 38,00
40,00 1 | 40,0000 , , , , 40,00 40,00
Total 72 | 31,3194 4,4209 ,5210 30,2806 32,3583 22,00 40,00
ANOVA
Motivasi Berwiraswasta
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between (Combined) 882,481 19 46,446 4,781 ,000
Groups Linear Term Unweighted 625,661 1 625,661 64,403 ,000

Weighted 689,694 1 689,694 70,994 ,000

Deviation 192,787 18 10,710 1,102 ,376
Within Groups 505,171 52 9,715
Total 1387,653 71




Lampiran 14

Uji Hipotesis
Regression
Correlations
Motivasi Tingkat
Berwiras Prestasi Pendapatan
wasta Sekolah Keluarga
Pearson Correlation  Motivasi Berwiraswasta 1,000 ,619 ,705
Prestasi Sekolah ,619 1,000 ,396
Tingkat Pendapatan 705 396 1,000
Keluarga
Sig. (1-tailed) Motivasi Berwiraswasta , ,000 ,000
Prestasi Sekolah ,000 , ,000
Tingkat Pendapatan
Keluarga 000 000 !
N Motivasi Berwiraswasta 72 72 72
Prestasi Sekolah 72 72 72
Tingkat Pendapatan 79 79 79
Keluarga
Variables Entered/Removed
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Tingkat Pendapatan
Keluargg, Prestasi , | Enter
Sekolah
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi Berwiraswasta
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,7962 ,634 ,623 2,7141

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan Keluarga,
Prestasi Sekolah




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 879,387 2 439,694 59,691 ,0002
Residual 508,266 69 7,366
Total 1387,653 71
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan Keluarga, Prestasi Sekolah
b. Dependent Variable: Motivasi Berwiraswasta
Coefficients$
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,938 2,723 712 479
Prestasi Sekolah ,392 ,077 ,403 5,075 ,000
Tingkat Pendapatan Keluarga ,532 ,077 ,545 6,871 ,000

a. Dependent Variable: Motivasi Berwiraswasta




Lampiran 15

Perhitungan Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)

Diketahui:
N
Jml Xy
Jml X,
Jml Y
Jml X,
Jml X2
Jml Y?
Jml XY
Jml Xo.Y
Jml X1.X2

Hasil perhitungan SPSS memperoleh data sebagai

berikut:
a
bl
b2
JK reg
JK res
JK total

RZ

* Sumbangan Relatif :
SR%X 1 = bl.x1ly/JKreg =

SR%X > = b2.x2y/IKreg =
Jumlah =
* Sumbangan Efektif :

SE%X; = SR% X1 x R?
SE%X, =SRWX2xFR

72
2306

2278

2255
75324
73530
72013
73106
72348
73539

1,938
0,3920
0,5320

879,387
508,266
1387,653

0,534

Jumlah =

Dijadikan Skor Devias :
2 =
%2
V2
Y
X.y
X1 X2 =
Mean (rata-rata) :
X1 =
X2 =
Y =

%

%
%

%

%
%

1467,944
1456,611
1387,653
883,361
1002,306
579,722

32,028
31,639
31,319






